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ABSTRAK

Kedelai (Glycine max (L.) Merrill) merupakan salah satu tanaman pangan
polong-polongan yang memiliki banyak sumber protein alami atau nabati.
Produksi kedelai cenderung tidak stabil dan mengalami penurunan disetiap
tahunnya. Hal ini karena menurunnya kesuburan tanah akibat penggunaan bahan
kimia secara terus menerus karena dirasa akan relatif lebih cepat menumbuhkan
tanaman, sehingga mengakibatkan dampak negatif bagi lingkungan seperti
menurunnya unsur hara. Tanaman kedelai juga membutuhkan unsur hara kurang
lebih sama seperti tanaman pada umumnya yaitu nitrogen (N), fosfor (P) dan
kalium (K). Masalah rendahnya produktivitas kedelai dapat diatasi salah satunya
yaitu dengan penggunaan mikoriza yang dikombinasikan dengan PGPR.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi dosis mikoriza
arbuskula dan konsentrasi PGPR terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
kedelai. Pelaksanaan penelitian ini pada bulan Agustus sampai dengan Desember
2022 di desa Jogoloyo, Kabupaten Jombang. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan faktor (4 x 4) dan tiga ulangan. Faktor
pertama yaitu Dosis Mikoriza arbuskula (M) ada 4 taraf yaitu : MO = 0 g/tanaman,
M1 = 10 g/tanaman, M2 = 15 g/tanaman, M3 = 20 g/tanaman dan faktor kedua
adalah konsentrasi PGPR (P) ada 4 taraf yaitu : PO = 0 ml/L, P1= 15 ml/L, P2= 20
ml/L, P3 = 25 ml/L. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perlakuan dosis
mikoriza arbuskula 20 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 25 ml/L (M3P3)
memberikan hasil terbaik terhadap jumlah polong isi pertanaman dan berat kering
biji, pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai.

Kata kunci: Mikoriza arbuskula, PGPR, Kedelai, Biji

ABSTRACT

Soybean (Glycine max (L.) Merrill) is a leguminous food plant that has
many natural or vegetable sources of protein. Soybean production tends to be
unstable and decreases every year. This is due to decreased soil fertility due to the
continuous use of chemicals because it is felt that plants will grow relatively
faster, resulting in negative impacts on the environment such as a decrease in
nutrients. Soybean plants also need more or less the same nutrients as plants in
general, namely nitrogen (N), phosphorus (P) and potassium (K). The problem of
low soybean productivity can be overcome by using mycorrhiza combined with
PGPR. This study aims to determine the effect of the application of arbuscular
mycorrhizal doses and PGPR concentrations on the growth and yield of soybean
plants. This research was carried out from August to December 2022 in the
village of Jogoloyo, Jombang Regency. This study used a randomized block
design (RBD) with a factor (4 x 4) and three replications. The first factor is the
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dosage of arbuscular mycorrhiza (M) there are 4 levels, namely: M0 = 0 g/plant,
M1 = 10 g/plant, M2 = 15 g/plant, M3 = 20 g/plant and the second factor is the
concentration of PGPR (P) there are 4 levels, namely: PO = 0 ml/L, P1= 15 ml/L,
P2=20 ml/L, P3 = 25 ml/L. The results of the study concluded that the treatment
of arbuscular mycorrhizal doses of 20 g/plant with a PGPR concentration of 25
ml/L (M3P3) gave the best results for the number of pods filled to the plant and
seed dry weight, growth and yield of soybean plants.

Keywords: Arbuscular mycorrhiza, PGPR, Soybean, Seed
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RINGKASAN

Pengaruh Dosis Mikoriza Arbuskula dan Konsentrasi PGPR (Plant Gowth
Promoting Rhizobacterium) Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman
Kedelai (Glycine max. (L.) Merrill); Maya Wahyuningsih; 181510501038;
Progam Studi Agoteknologi; Fakultas Pertanian; Universitas Jember.

Kelebihan penggunaan bahan kimia pada tanaman mengakibatkan dampak
negarif bagi lingkungan seperti merusak kesuburan tanah. Bahan kimia juga
mengandung zat yang berbahaya dan tidak aman yang berdampak buruk jika
dikonsumsi berlebihan, selain itu bahan kimia juga biasanya lebih sulit untuk
diurai oleh lingkungan. Upaya untuk mengurangi penggunaan bahan kimia seperti
pupuk dapat diminimalisir dengan pemanfaatan pupuk hayati seperti mikorza
arbuskula dan PGPR yang mampu memperbaiki dan meningkatkan pertumbuhan
dan hasil tanaman kedelai.

Pemberian mikoriza arbuskula mampu membuat akar tanaman menjadi
lebih banyak selain itu juga dapat meningkatkan dan mempertahankan kualitas
tanah dengan baik. Pemberian PGPR mampu melarutkan fosfat dan mempenaruhi
pembintilan akar. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hasil kombinasi
perlakuan antara dosis mikoriza arbuskula dan konsentrasi PGPR terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai dan mengetahui pengaruh aplikasi dosis
mikoriza arbuskula maupun konsentrasi PGPR terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman kedelai.

Penelitian dilakukan pada Bulan Agustus sampai dengan Desember 2022
dan dilakukan di lahan warga Desa Jogoloyo, Kecamatan Sumobito, Kabupaten
Jombang, Jawa Timur, Laboratorium Jurusan Tanah Fakultas Pertanian
Universitas Jember dan FKIP Universitas Jember.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan
48 kombinasi perlakuan dan 3 ulangan. Faktor pertama ialah dosis mikoriza
arbuskula dengan 4 taraf M0 (tanpa mikoriza), M1 (dosis mikoriza 10 g/tanaman),

M2 (dosis mikoriza 15 g/tanaman) dan M3 (dosis mikoriza 20 g/tanaman). Faktor
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kedua ialah konsentrasi PGPR dengan 4 taraf PO (tanpa PGPR), P1 (15 ml/L), P2
(20 ml/L) dan P3 (25 ml/L). Metode analisis data menggunakan analisis ragam
(ANOVA), jika analisis data menunjukkan hasil berbeda nyata maka dilakukan uji
DMRT pada taraf 5%.

Hasil penelitian menunjukkan perlakuan dosis mikoriza arbuskula dan
konsentrasi PGPR memberikan hasil tertinggi pada tinggi tanaman sebesar 28,13
cm; jumlah cabang produktif sebesar 4,87; jumlah polong isi pertanaman sebesar
54,87 g; berat basah polong pertanaman sebesar 50,67 g; berat kering biji sebesar
11,07 g; dan berat 100 biji kering sebesar 15 g. Perlakuan dosis mikoriza
arbuskula memberikan hasil pada jumlah helai daun sebear 20,70 helai.

Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat interaksi pemberian dosis
mikoriza arbuskula dan konsentrasi PGPR terhadap tinggi tanaman, jumlah
cabang produktif, jumlah polong isi pertanaman, berat basah polong pertanaman,
berat kering biji dan berat 100 biji kering. Perlakuan dosis mikoriza arbuskula
berpengaruh nyata terhadap semua parameter pertumbuhan dan hasil tanaman
kedelai. Perlakuan konsentrasi PGPR berpengaruh nyata terhadap semua
parameter pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai kecuali pada jumlah helai daun.
Perlakuan dosis mikoriza arbuskula 20 gam dan konsentrasi PGPR 25 ml (M3P3)
memberikan hasil terbaik terhadap jumlah polong isi pertanaman dan berat kering

biji.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kedelai (Glycine max (L.) Merrill) merupakan salah satu tanaman pangan
polong-polongan yang memiliki banyak sumber protein alami atau nabati. Kedelai
kuning dan hitam adalah dua macam kedelai yang dikembangkan di Indonesia.
Keduanya sama-sama diproduksi untuk kebutuhan pangan bagi masyarakat
(Pratama dan Zakiyah, 2017).!

Semakin lama pertambahan penduduk semakin meningkat. Hal ini memicu
terjadi meningkatnya pertumbuhan industri dalam skala besar dan industri
rumahan yang menggunakan kedelai sebagai bahan pokok. Hal ini juga tidak
sejalan terhadap peningkatan produksi kedelai pada setiap tahunnya, sehingga
pemerintah masih banyak yang mengambil kebijakan untuk mengimpor kedelai
(Suherman dkk, 2012). Untuk meminimalisir impor kedelai di Indonesia
peningkatan hasil dan pertumbuhan kedelai dilakukan untuk berdampak pada
produktivitas kedelai tersebut.?

Berdasarkan BPS Kedelai di Ind*onesia produksi kedelai pada tahun 2018
650 ribu ton, lalu menurun pada tahun 2019 sebesar 454,19 ton, kemudian pada
tahun 2020 sebesar 632,326 ton dan pada tahun 2021 menurun menjadi 613,318
ton. Sedangkan impor kedelai pada tahun 2020 yaitu 1,94 juta ton dan tahun 2021
sebesar 2,49 juta ton. BPS Jawa Timur ditahun 2014 hingga 2017 menunjukkan
bahwa produksi kedelai mengalami penurunan disetiap tahunnya. Tahun 2016
menunjukkan produksi kedelai mencapai 274.317 ton namun pada tahun 2017
menurun menjadi 200.916 ton. Produksi kedelai di Jombang terutama pada tahun
2017 yaitu 6.595 ton dan menurun lagi di tahun 2018 yaitu 5.280 ton. Dari data-
data tersebut, dapat dilihat produksi kedelai harus lebih ditingkatkan serta
produksi kedelai di Jawa Timur juga masih kurang memenuhi produksi di

pasaran.

! Pratama dan Zakiyah, 2017
2 Syherman dkk, 2012



Penggunaan bahan kimia secara terus menerus dan berlebihan akan
mengakibatkan dampak negatif bagi lingkungan. Masyarakat kini lebih memilih
menggunakan bahan kimia karena dirasa akan relatif lebih cepat menumbuhkan
tanaman. Upaya untuk mengurangi penggunaan pupuk kimia ini dapat
diminimalisir dengan pemanfaatan pupuk hayati seperti mikoriza untuk budidaya
kedelai. Pupuk hayati ini juga dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman kedelai karena pada dasarnya tanaman kedelai relatif membutuhkan
unsur hara P dalam pertumbuhannya dan pupuk hayati mikoriza arbuskular akan
membantu penyerapan unsur hara P sehingga membuat tanaman kedelai tumbuh
menjadi lebih baik (Siburian, 2018).*

Tanaman kedelai juga membutuhkan unsur hara kurang lebih sama seperti
tanaman pada umumnya yaitu nitrogen (N), fosfor (P) dan kalium (K). Hasil
kedelai akan melimpah jika jumlah hara mineral yang diperlukan kedelai
seimbang dan tercukupi dengan baik. Penggunaan pupuk anorganik secara terus-
menerus juga akan menyebabkan kondisi tanah menurun karena bahan kimia yang
kurang ramah lingkungan. Bahan kimia yang berlebihan akan berdampak buruk
dikarenakan bahan kimia mengandung campura dari zat-zat yang kurang diketahui
banyak orang dan bahan kimia juga identik dengan bahan yang tidak aman
dikonsumsi jika digunakan pada jumlah yang berlebihan, selain itu bahan kimia
juga biasanya akan lebih sulit diurai pada lingkungan. Oleh karena itu, sebaiknya
diimbangi dan diiringi dengan penggunaan pupuk organik seperti pupuk hayati
(Pratama dan Zakiyah, 2017).°

Pupuk hayati mampu untuk memperbaiki hasil dan pertumbuhan tanaman,
mampu meningkatkan efisiensi serapan unsur hara, serta akan membantu untuk
meningkatkan ketahanan tanaman dari serangan hama dan penyakit. Pupuk hayati
juga masih termasuk kedalam pupuk organik yang mampu meningkatkan dan
mempertahankan kualitas tanah dengan baik. Kandungan dari pupuk hayati yaitu
mikroorganisme yang berperan baik untuk tanaman. Apabila serapan dan kualitas

tanah baik maka akan mampu untuk menopang pertumbuhan dan produktivitas

4 Siburian, 2018
3 Pratama dan Zakiyah, Op.Cit



tanaman (Pratama dan Zakiyah, 2017).°

Menurut Suherman dkk (2012)7, masalah rendahnya produktivitas kedelai
dapat diatasi, salah satunya yaitu dengan penggunaan mikoriza. Mikoriza
Arbuskular adalah mikoriza yang telah tersebar luas dan ada disebagian besar
ekosistem yang menjadi penghubung antara tanaman dengan rizosfer. Menurut
Muhammad dan Isnatin (2019),® mengatakan bahwa simbiosis antara tanaman
dengan mikoriza akan terjadi dan membuat akar pada tanaman menjadi lebih
banyak. Jaringan akar juga menjadi lebih luas sehingga akan lebih memudahkan
akar tanaman dalam penyerapan hara yang lebih melimpah. Fosfor yang sulit
diserap juga dapat dibantu dengan adanya hifa mikoriza. Hifa mikoriza memiliki
jangkauan yang luas dan akan lebih memudahkan akar dalam proses penyerapan
nutrisi dan fosfor yang ada dalam tanah.

PGPR (Plant Gowth Promoting Rhizobacteria) merupakan bakteri yang
berfungsi untuk koloni akar yang memberikan dampak positif dan
menguntungkan untuk pertumbuhan dan hasil tanaman. PGPR dapat bekerja
sebagai biostimulan yang berperan untuk mengubah konsentrasi hormon pada
tanaman atau menghasilkan hormon seperti asam indolasetat, asam giberelat,
sitokinin dan etilen atau prekusornya dalam tanaman. Selain itu PGPR juga tidak
bersimbiotik dalam fiksasi N2, mampu untuk melarutkan fosfat mineral dan
mempengaruhi pembintilan akar (Pratama dan Zakiyah, 2017).°

Mikoriza Arbuskula dalam tanah ternyata juga dapat ditingkatkan
menggunakan pemberian pupuk hayati yang lain seperti PGPR. Keduanya mampu
bersinergi dan berhubungan baik dalam perakaran tanaman. Terdapat adanya
pengaruh bakteri yang ada diperakaran terhadap aktivitas dari pertumbuhan dan
perkecambahan spora pada mikoriza (Toljander et.al, 2007).1°

Penggunaan terhadap kombinasi mikoriza arbuskula dan PGPR sejauh ini

belum terlalu banyak, namun keduanya jika dikombinasikan diduga memiliki efek

¢ Ibid pratama dan Zakiyah,2017
7 Suherman dkk., Op.Cit.

8 Muhammad dan Isnatin, 2019
° Pratama dan zakiyah, Loc.Cit
19 Toljander et.al, 2007



yang baik. Berdasarkan potensi dan manfaat dari PGPR dan mikoriza arbuskula

untuk kedelai tersebut, maka diperlukan penelitian terkait hasil dari Pengaruh

Aplikasi Dosis Mikoriza Arbuskula dan Konsentrasi PGPR Terhadap

Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kedelai (Glycine max. (L.) Merrill).

1.2

1.

1.4

Rumusan Masalah

Apakah kombinasi perlakuan antara dosis Mikoriza Arbuskula dan
konsentrasi PGPR dapat memberikan pengaruh yang nyata terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai?

Apakah pengaruh perlakuan masing-masing Dosis Mikoriza Arbuskula

maupun konsentrasi PGPR terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai?

Tujuan
Mengetahui hasil kombinasi perlakuan antara dosis mikoriza arbuskula dan
konsentrasi PGPR terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai.
Mengetahui pengaruh aplikasi dosis mikoriza arbuskula maupun

konsentrasi PGPR terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai.

Manfaat

. Memberikan informasi kepada masyarakat luas dan petani kedelai dalam

aplikasi dosis Mikoriza Arbuskula dan konsentrasi PGPR terhadap

petumbuhan dan hasil tanaman kedelai.

. Memberikan informasi dalam pengembangan ipteks budidaya tanaman

kedelai. terkait aplikasi dosis Mikoriza Arbuskula dan konsentrasi PGPR.

. Memberikan tambahan pengetahuan dan keterampilan bagi peneliti

khususnya terkait inovasi teknologi budidaya tanaman kedelai.



BAB 2. TINJAUAN TEORI

2.1 Klasifikasi Tanaman Kedelai

Tanaman kedelai merupakan salah satu tanaman polong-polongan dari Cina
dan sudah tersebar ke dunia sejak pertengahan abad ke 20 (Sumarno dan
Manshuri, 2016).!! Nama ilmiah dari tanaman kedelai yaitu Glycine max atau
kedelai yang berwarna kuning dan Glycine soja untuk kedelai yang memiliki
warna hitam dan biasa dibuat sebagai kecap (Adisarwanto, 2014).'> Berikut

merupakan klasifikasi taksonomi dari tanaman kedelai :

Divisio : Spermatophyta

Klas : Dycotyledoneae

Ordo : Polypetales

Famili : Leguminaceae

Genus : Glycine

Spesies : Glycine max (L.) Merrill.

2.1.1 Morfologi Tanaman Kedelai
a. Akar

Kedelai merupakan tanaman leguminosa. Ciri khas dari akar dari kedelai
yaitu mampu berinteraksi secara simbiosis dengan bakteri nodul akar (PGPR
Jjapanicum) pada sistem perakarannya, hal ini yang memicu akar tanaman kedelai
muncul bintil akar. Bakteri ini mampu untuk menambat nitrogen yang bermanfaat
bagi tanaman yang kemudian nitrogen tersebut dapat difiksasi dengan baik.
Semakin banyak bakteri PGPR yang menginfeksi akar tanaman kedelai maka
semakin banyak pula bintil akar yang muncul dan menambat nitrogen untuk
tanaman legum seperti kedelai. Kedelai berakar tunggang dan kira-kira pada umur
10 HST dapat terlihat bintil akar kedelai pertama. Perakaran tanaman kedelai

arealnya berada di 15 cm dari permukaan tanah. Akar tunggang kedelai biasanya

1 Sumarno dan Manshuri, 2016
12 Adisarwanto, 2014



dapat mencapai kedalaman sekitar 200 cm, namun bisa juga mencapai hingga 250
cm. Jarak tanam kedelai jika terlalu sempit tidak disarankan. Hal ini mampu
membuat pertumbuhan akar menjadi terganggu (Adie dan Krinawati, 2016).'?
b. Batang

Batang dari tanaman kedelai tidak berkayu, berbentuk tegak, bulat,
bercabang dan berbulu. Jenis dari batang tanaman kedelai yaitu jenisnya semak
ataupun perdu, memiliki warna hijau dan panjangnya bermacam-macam kurang
lebih 30 hingga 100 cm, selain itu batang juga dapat dibentuk sebanyak 3-6
batang. Apabila kedelai telah mencapai 20 cm tingginya maka percabangan juga
akan ikut tumbuh. Hal yang mempengaruhi banyaknya cabang tanaman kedelai
yaitu varietas kedelai serta kepadatan populasi (Rianto, 2016).!*
c¢. Daun

Daun dari tanaman kedelai berbentuk daun majemuk dan ada tiga helai
anakan daun (daun bersusun tiga). Warnanya hijau kekuning-kuningan hingga
hijau tua. Daun kedelai berbentuk lonjong, namun sebagian juga ada yang
memiliki bentuk semacam segitiga. Varietas kedelai juga menentukan bentuk dan
warna dari daun kedelai. Kedelai jika sudah tua akan berdampak pada warna daun
yang akan mulai menguning serta daun-daunnya akan mulai rontok (Linonia,
2014)."5 Ukuran daun kedelai juga beragam tergantung pada varietas masing-
masing (Paulina, 2010).
d. Bunga

Bunga tanaman kedelai biasa tumbuh dibagian ketiak daun sesudah buku
kedua, namun pada cabang tanaman juga dapat terbentuk bunga. Pada setiap
kelompok bunga pada ketiak daun, bunga akan terbentuk sekitar 1 hingga 7 bunga,
namun antara kedelai satu dengan kedelai yang lain berbeda tergantung
varietasnya (Rianto, 2016).!° Bunga kedelai memiliki ciri bunga sempurna atau
bunga hermaphrodite karena pada tiap bunga ini memiliki alat kelamin jantan

dan betina. Mahkota bunga yang masih tertutup dapat terjadi penyerbukan. Hal ini

13 Adie dan Krinawati, 2016
14 Rianto, 2016

15 Linonia, 2014

16 Rianto, Loc.Cit.



dapat meminimalisir terjadinya kawin silang alami. Bunga biasanya memiliki
warna ungu ataupun putih dan meskipun telah terjadi penyerbukan secara
sempurna bukan berarti semua bunga berisi dan menjadi polong (Linonia, 2014).!7
Polong kedelai biasa muncul pertama kali setelah bunga pertama terbentuk yaitu
sekitar 10 hingga 14. Warna polong yang baru tumbuh biasanya memiliki warna
kehijauan lalu pada saat memasuki masa panen akan berubah menjadi kekuningan
maupun kecoklatan. Polong berjumlah mulai dari 2 hingga 10 polong pada setiap
kelompok bunganya di ketiak daun. Warna polong yang telah masak serta ukuran
biji saat masa pemasakan dan pengisian secara optimal yaitu sekitar 50 hingga 75
hari umumnya menjadi sama. (Rianto, 2016).'8
e. Biji

Kedelai memiliki bentuk biji yang tidak sama dan beragam tergantung
pada masing-masing varietas. Bentuk dari biji kedelai beragam seperti bulat, bulat
seperti telur dan sedikit gepeng, namun kebanyakan bentuknya bulat seperti telur.
Varietas kedelai yang ditanam juga mempengaruhi adanya perbedaan warna dan
ukuran biji. Biasanya biji kedelai berwarna kuning kehitam-hitaman dengan
ukuran biji kecil yaitu kurang dari 10 gam per 100 bijinya, biji sedang yaitu
sekitar 10-12 gam per 100 bijinya dan biji besar yaitu 13-18 gam per 100 bijinya
(Fauziah,2015)."

2.1.2 Syarat Tumbuh Tanaman Kedelai

Keberhasilan usaha produksi tanaman kedelai berpacu terhadap komponen
lingkungannya seperti yang termasuk pada faktor iklim yakni cahaya matahari,
suhu, curah dan distribusi hujan serta faktor kesuburan tanah yang termasuk yaitu
tekstur, solum, pH, ketersediaan hara, drainase, lembabnya tanah, komponen
bahan organik tanah, kelembaban, aerasi dan mikroba tanah (Sumarno dan
Mansyuri, 2016).2°
b. Faktor Iklim

17 Ibid, linonia,2014

18 Ibid rianto, 2016

19 Fauziah, 2015

20 Sumarno dan Mansyuri, 2016



Keadaan yang seimbang antara kelembapan lingkungan serta suhu udara
sangat dibutuhkan oleh tanaman kedelai. Kedelai sangat membutuhkan curah
hujan yang rendah dan suhu tinggi, jika keduanya terbalik maka kualitas dari
kedelai juga akan mengalami penurunan. Suhu udara antara 22-34°C ini cocok
untuk tanaman kedelai, namun kondisi iklim untuk kedelai ini paling cocok
dengan suhu antara 25°-28°C, untuk rata-rata kelembaban udara yang dibutuhkan
yaitu 60%, sinar matahari akan lebih baik jika berkisar 12 jam perharinya ataupun
minimal 10 jam perharinya, serta curah hujan yang optimal yaitu antara 100
hingga 400 mm perbulan atau berkisar antara 300 hingga 400 mm per 3 bulan
(Ridwan, 2017).2! Sumarno dan Mansyuri (2016)* juga menyebutkan bahwa di
Indonesia intensitas cahaya kurang lebih 12 jam sehingga mampercepat proses
pembungaan. Curah Hujan untuk perkembangan dan pertumbuhan kedelai yang
baik berkisar 120 hingga 135 mm perbulannya. Selain itu, suhu kurang atau lebih
dari suhu optimal akan menyebabkan bakteri PGPR tidak akan berfungsi dalam
mengikat nitrogen bebas.
c¢. Faktor Tanah

Seiring dengan wilayah yang semakin luas, tanaman kedelai juga mampu
beradaptasi dengan luas pula. Semakin lama keragaman jenis dan sifat tanah yang
sesuai dalam proses petumbuhan, masa perkembangan dan produksi tanaman
kedelai juga akan semakin besar. Namun beberapa faktor tanah harus
diperhatikan, yaitu tekstur dan struktur tanah yang menjadi persyaratan penting
bagi pertumbuhan tanaman kedelai. Tekstur tanah akan lebih baik jika teksturnya
liat berdebu ataupun liat berpasir dan drainasenya tergolong sedang hingga baik.
Selain itu, lapisan olah tanah sekitar 40 cm. Tanah dengan struktur yang subur dan
sedikit gembur akan sangat baik dikarenakan butir tanah mampu terikat oleh liat
atau bahan organik dan akan lebih baik jika memiliki kemampuan untuk
menyimpan kelembaban tanah. Butiran tanah yang berada pada permukaan
bentuknya halus dan tidak berbatu atau berkerikil dan tidak tergenang air.
Ketinggian lahan untuk tanaman kedelai diantara 1-1000 mpdl, akan lebih baik

21 Ridwan, 2016
22 Sumarno dan Mansyuri, Loc. Cit



jika kurang dari 600 mdpl. Kelembaban yang dibutuhkan tanaman kedelai
berkisar 75- 85% dan memiliki drainase yang baik yaitu tanah tidak tergenang air
namun tetap dapat menyimpan air. Tanah yang sesuai yaitu dengan pH antara 5,5-

7,0 dan pH optimal antara 6,0-6,5 (Sumarno dan Mansyuri, 2016).2

2.2 Unsur Hara yang Dibutuhkan oleh Tanaman

Kesuburan tanah merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam
meningkatkan pertumbuhan dan produksi tananaman. Tanaman membutuhkan
berbagai unsur hara yang digunakan untuk proses metabolismenya, menjaga dan
memperbaiki serta meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
Adapun beberapa unsur hara yang khusus dan keberadaannya untuk tanaman
biasanya memang tidak dapat digantikan dengan unsur hara yang lain. Unsur hara
yang berubah menjadi senyawa organik ini biasa disebut metabolisme, biasanya
unsur hara berubah dengan cara pembentukan senyawa yang lebih besar yang
awalnya berasal dari molekul-molekul kecil yaitu pati, selulosa, protein, lemak
dan asam lemak (Atmaja, 2017).24

Menurut Taufiq dan Sundari (2012)*, sebagian besar tanaman
membutuhkan unsur hara seperti nitrogen (N), kalium (K), fosfor (F), kalsium
(Ca) dan magnesium (Mg). Komponen utama yang bekerja untuk menyusun
protein, vitamin, enzim, klorofil dan hormon umumnya adalah nitrogen. Tanaman
yang memiliki unsur hara N dengan jumlah yang cukup, maka dapat proses
fotosintesis dapat berjalan dengan baik, warna daun akan lebih hijau karena
klorofil yang tercukupi dan pertumbuhan vegetatif yang lebih baik. Adapun unsur
P atau Fosfor keberadaannya menjadi penting karena termasuk dari penyusun
nukleoprotein, asam nukleotida, fosfolipida serta sebagai penyusun enzim, peran
pentingnya yaitu aktif di dalam transportasi energi. Fosfor atau Unsur P penting
untuk membentuk biji. Oleh karena itu, akan sangat baik jika terdapat unsur P
yang melimpah jika untuk tanaman sejenis kedelai. Selain itu, unsur P penting

sebagai pembentukan energi serta ATP yang memiliki peran untuk menyerap

2 Ibid Sumarno dan Manyuri
24 Atmaja, 2017
% Taufiq dan Sundari 2012
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unsur hara lain seperti K dan Cu. Penyerapan hara terjadi saat melalui proses yang
dinamakan difusi. Difusi sendiri merupakan proses perpindahan partikel dari
lingkungan dengan konsentrasi tinggi menuju lingkungan dengan konsentrasi
rendah. Proses ini terjadi dimana energi ATP disini dibutuhkan dari hara tersebut
dan melalui konsentrasi rendah ke tinggi. Suatu penelitian menunjukan bahwa
tanaman dengan kondisi unsur P yang rendah akan menyebabkan gejala yang
buruk seperti daun tua akan menjadi ungu atau kemerahan karena adanya pigmen
antosianin yang terbentuk, serta karena akumulasi gula didaun yang terjadiakibat
proses sintesa protein yang terhambat (Tamad ef al., 2013)?°. Selanjutnya kalium
yang juga diperlukan pada tanaman, dimana menjadi salah satu unsur yang
dibutuhkan dalam proses metabolisme protein, lemak, karbohidrat serta proses
penyaluran karbohidrat dari daun hingga akar (Taufiq dan Sundari, 2012).
Kalium dapat memperbaiki ukuran, rasa, dan warna buah jika jumlahnya cukup
serta membantu daun agar tetap menjaga fungsinya dengan baik untuk
pertumbuhan serta jumlah gula yang ada pada buah (Munawar, 20112%). Kalsium
juga memiliki peran penting untuk mengontrol air pada tanaman. Magnesium
dapat membantu dalam penyusunan klorofil dan membantu proses fotosintesis

(Taufiq dan Sundari, 2012)%°.

2.3 Manfaat dan Peran Mikoriza

Salah satu komponen yang menguntungkan untuk fungi dan perakaran
tumbuhan yaitu mikoriza. Mikoriza adalah asosiasi simbiosis mutualisme antara
jamur dan tanaman yang sama menguntungkan keduanya. Simbiosis ini terjadi
akibat jamur yang menginfeksi akar tanaman dan membantu tanaman dalam
memperluas enyerapan hara oleh akar dan hifa jamur (Elkhateeb, er al. 2021)°.
Mikoriza memiliki peran menyerap unsur hara tanaman, membantu dalam
meningkatkan pertumbuhan, perkembangan dan hasil tanaman. Energi dari hasil

asimilasi tumbuhan akan didapatkan oleh fungi mikoriza, selain itu mikoriza dapat

26 Tamad et al., 2013

7 Ibid Taufiq dan Sundari, 2012
28 Munawar, 2011

2 Taufiq dan Sundari, Loc.Cit
30 Elkhateeb, ef al. 2021



11

memperluas permukaan kontak dengan tanah. Hal ini akan memicu daerah untuk
peneyerapan akar menjadi luas sekitar 47 kali lipat oleh karena peristiwa tersebut
maka unsur hara dalam tanah akan tersalurkan dengan mudah. (Suharno dan
Sancayaningsih, 2013)3!.

Terdapat 3 jenis mikoriza, yaitu ektomikoriza, endomikoriza dan
ektendomikoriza. Hifa ektomikoriza biasanya hanya sampai ke epidermis akar dan
tidak sampai ke korteks akar. Akar tanaman jika terinfeksi ektomikoriza
umumnya ujung akarnya menjadi tumpul, pendek dan muncul mantel jaringan
jamur disekelilingnya. Rambut akar akan tereduksi atau bahkan tidak ada sama
sekali. Namun jamur akan menyerap unsur hara jika tidak terdapat rambut akar.
Bentuk mikoriza seperti jaring hartig yang berada di sel korteks dan ada pada
bagian dalam mantel. Endomikoriza memiliki hifa yang masuk kedalam sel
korteks dan bentuknya oval hingga bulat yang disebut vesikula atau yang
bercabang arbuskula (Musfat, 2010)32. Mikoriza yang menginfeksi akar biasanya
membuat akar membesar dan bercabang sehingga dapat membantu menyerap
unsur hara tanaman yang berada dalam tanah (Basri, 2018)*

Mikoriza memiliki banyak jenis yang ada dalam tanah. Beberapa jenis
mikoriza yang banyak ditemui di alam yaitu Glomus, Gigaspora dan Aclauspora.
Glomus merupakan jenis mikoriza yang paling banyak ditemukan dan mudah
beradaptasi dengan lingkungan (Kurnia, dkk. 2019)**. Salah satu kelompok
mikoriza yaitu Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA) yang telah dikembangkan
menjadi pupuk hayati dan dapat diberikan langsung pada tanaman. FMA juga
termasuk jenis fungi dengan tingkat penyebaran yang tergolong tinggi. FMA
memiliki kemampuan simbiosis pada kurang lebih 90% jenis tanaman dan pada
tanaman tingkat tinggi yang tumbuh dengan habitat dan iklim yang berbeda juga
dapat ditemukan fungi mikoriza ini (Natalia et al., 2016)*.

Infeksi jamur mikoriza terjadi pada akar tanaman di mulai dengan jamur

mikoriza berkecambah dan menghasilkan hifa yang memanjang dan menuju pada

31 Suharno dan Sancayaningsih, 2013
32 Musfat, 2010

33 Basri, 2018

3 Kurnia, dkk. 2019

35 Natalia et al., 2016
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akar tanaman inang. Jamur yang datang pada inang tanaman memberikan sinyal
yang dapat mempengaruhi perubahan fisiologis pada tanaman inang dan membuat
kekebalan tanaman menurun. Sel tanaman inang secara aktif menyiapkan
lingkungan intraseluler untuk jamur. Setelah itu jamur masuk ke jaringan
epidermis dan menembus korteks parenkim dan membentuk abuskula atau cabang
dan gulungan sebagai media pertukaran nutrisi untuk tanaman. Hifa jamur
mikoriza kemudian tumbuh di luar perakaran serta memanjang untuk menyerap
nutrisi khususnya P dan N di dalam tanah. Simbiosis tanaman dan jamur mikoriza
terjadi ketika jamur melalui hifanya memberikan hasil penyerapan unsur hara
untuk pertumbuhan tanaman sedangkan tanaman memberikan eksudat akar yang
digunakan oleh jamur untuk pertumbuhan spora yang di simpan di dalam vesikel
(Denison and Kiers, 2011)%.

Pupuk hayati yang mengandung mikoriza memiliki potensi untuk
memudahkan hara diserap lebih baik oleh tanaman, membantu tanaman
agarterhindar dan tahan terhadap patogen akar patogen dan kekeringan (Sasli,
2013%7). Pengamatan oleh Iwan Sasli (2013)%%, mengemukakan bahwa hasil
penggunaan mikoriza arbuskula indigenous berbentuk pupuk hayati pada tanah
gambut dengan tanah dengan derajat keasaman dan unsur hara yang rendah
terbukti membuat produktivitas menjadi lebih baik terutama pada tanaman
pangan. Hal ini menunjukkan bahwa tanaman yang diberikan mikoriza dapat
bersimbiosis dengan baik dan kolonisasi akar oleh FMA mampu menguntungkan
tanaman dan meningkatkan pertumbuhan tanaman pada lahan yang kurang baik
dan unsur hara yang terbatas.

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang baik memerlukan unsur
hara makro dan mikro yang cukup pula. Unsur hara merupakan komponen yang
dibutuhkan tanaman untuk proses pertumbuhan dan perkembangan fisik pada
tanaman agar lebih optimal. Adapun unsur hara makro yaitu N,P dan K, serta
unsur hara yang tidak bisa diganti oleh unsur yang lain seperti unsur essensial

dimana unsur ini harusnya sudah ada dengan jumlah yang sesuai pada tiap-tiap

36 Denison and Kiers, 2011
37 Sasli, 2013
38 Qasli, Loc.Cit
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tanaman (Basri, 2018)%°. Arbuskula yang berkembang dalam sel korteks tanaman
adalah ciri khas dari FMA. Spora dari FMA memiliki sifat yang spesifik dan
memiliki diameter 10 hingga > 1000 pm. FMA juga memiliki spora dengan warna
berbagai macam seperti warna hialin hingga hitam. Permukaan spora FMA
bervariasi, mulai dari yang halus hingga kasar. Terdapat 150 spesies FMA yang
telah banyak diketahui yaitu sebanyak 150, namun masih banyak perkembangan
mengenai taksonominya (Pulungan, 2009)*. Fungi mikoriza dengan formulasi
pupuk hayati sudah banyak dijual di kalangan masyarakat, namun penggunaannya
dibeberapa daerah masih jarang. Ketersediaan fungi mikoriza mampu memasok
adanya unsur hara pada tanaman seperti P, Mg, K, Fe dan Mn dan mendukung
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Proses ini terjadi dari hifa yang
dibentuk dipermukaan akar untuk perpanjangan akar diwilayah ataupun daerah
dengan unsur hara dan persentase keasaman rendah bahkan air yang minim.
Penelitian menunjukkan hasil bahwa lahan yang tidak produktif terdeteksi
berkaitan dengan FMA genus Glomus, Acaulospora, dan Gigaspora. Hal ini
menunjukkan bahwa mikoriza arbuskula mampu membantu pertumbuhan dan
perkembangan tanaman sekalipun pada lahan yang tidak produktif (Delvian dkk,
2014)*,

Efektivitas mikoriza arbuskula menurut hasil penelitian Delvian dkk
(2014)*?, menunjukkan bahwa 17,83% kolonisasi di lahan yang produktif dan
kepadatan rata-ratanya yaitu 80 spora/50 g tanah dan untuk 42,76% kolonisasi
lahan yang tidak produktif dan persen kolonisasi dengan kepadatan rata-ratanya
89 spora/50 g tanah. Hasil penelitian Oktaviani dkk, (2014)*, membuktikan
bahwa efektivitas dari FMA menggunakan dosis 20 g/tanaman terbukti mampu
memberikan hasil tinggi tanaman kedelai yang meningkat di umur 6 MST,
diameter batang dan persentase infeksi FMA. Selain itu, pupuk hayati FMA yang
diaplikasikan pada kedelai dengan dosis 20 g/tanaman serta konsorsium mikroba

dosis 10 g/kg benih juga terbukti meningkatkan pertumbuhan dan produksi

39 Basri, Cop, Cit

40 Pulungan, 2009

41 Delvian dkk, 2014

4 Delvian dkk, Loc.Cit
4 Oktaviani dkk, 2014
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kedelai.

2.4 Plant Gowth Promoting Rhizobacteria (PGPR)

Bakteri yang dikenal sebagai "Plant Gowth Promoting Rhizobacteria"
(PGPR) ditemukan di akar tanaman dan membentuk koloni di sekitarnya. Dengan
mengatur konsentrasi berbagai hormon seperti giberelin, etilen, asam indol asetat,
dan sitokinin, PGPR merangsang pertumbuhan. PGPR juga mampu untuk
menyediakan unsur .hara dengan mengikat N2 di udara secara asimbiosis. Unsur
hara P yang terdapat pada PG ini dilarutkan dalam tanah serta untuk
mengendalikan adanya serangan patogen tanah melalui produksi metabolit anti
patogen seperti siderophore, kitinase, B-1,3- glukanase, sianida, dan antibiotic
(Husen, et al.,2006)*.

PGPR adalah bakteri yang bersimbiosis dengan akar tanaman yang
kemudian membentukm bintil akar sebagai penambat Nitrogen sehingga nitrogen
yang ada di udara dapat di fiksasi dengan baik. Bintil akar merupakan bagian akar
hasil simbiosis dengan PGPR yang di dalamnya berisi sel-sel yang agak
membesar berisi bakteroid. Bakteroid sendiri di dalamnya terdapat sel-sel yang
lebih kecil yang berisi pati. Bakteri dari PGPR akan menginnfeksi akar tanaman
melaui rambut akar yang akan masuk kedalam jaringan korteks akar dan
membentuk bintil akar. Dengan adanya bintil akar yang disebabkan oleh infeksi
PGPR terbukti dapat meningkatkan fiksasi nitrogen yang sangat berguna dalam
penyediaan nitrogen untuk tanaman (Purwaningsih, dkk. 2012)*. Penggunaan
PGPR pada tanaman dengan pembentukan bintil akar akan meningkatkan N-tolal
pada tanaman karena bintil akar melepaskan senyawa nitrogen organik ke dalam
tanah sehingga terjadi penambatan nitrogen pada tanah. Semakin banyak PGPR
yang menginfeksi akar tanaman semakin banyak bintil akar yang akan muncul dan
menambat nitrogen untuk tanaman legum. Nitrogen adalah salah satu unsur
esensial yang sangat di butuhkan tanaman khususnya dalam fase pertumbuhan,

semakin banyak nitrogen yang di fiksasi oleh bintil akar semakin optimal

4 Husen, et al.,2006
45 Purwaningsih, dkk. 2012



15

pertumbuhan tanaman (Agistia, dan Hapsari. 2006)*.

Upaya peningkatan hasil pertanian menggunakan PGPR dapat
dimanfaatkan sebagai biostimulan. Namun di Indonesia ternyata PGPR masih
belum banyak diaplikasikan tertama daerah yang pertaniannya kurang maju dan
belum terlalu berkembang, meskipun berbagai jurnal dan artikel yang berasal dari
luar negeri telah menjelaskan bahwa potensi dari PGPR sangat besar untuk
memperbaiki hasil dari produksi pertanian. Oleh karena itu, penting untuk
memanfaatkan PGPR guna untuk penelitian sebagai biostimulants dan
bioprotectants dalam salah satu upaya meningkatkan hasil dari produksi pertanian
dengan tetap memperhatikan kondisi lingkungan agar tetap aman (Khalimi dan
Wirya, 2009). Bakteri yang mampu mengkoloni akar juga akan memberikan
dampak positif dan menguntungkan bagi tanaman agar tumbuh dengan baik dan
bakteri initerkandung pada PGPR. (Khalimi dan Wirya, 2009)*.

PGPR selain memiliki peran penting dalam pertumbuhan dan produksi
tanaman, juga terdapat adanya keterkaitan terhadap kemampuannya dalam
mensintesis hormon tumbuh. Bakteri agen hayati mampu memberikan dorongan
terhadap proses pertumbuhan tanaman secara langsung ataupun tidak langsung
melalui pengendalian penyakit untuk mempertahankan produktivitas tanaman
(Tuhuteru et al, 2019)*.

Mikroorganisme yang berasal dari rhizosfer tanaman atau rhizobakteri
seperti PGPR ini juga mampu membantu pertumbuhan tanaman dengan baik.
Bakteri tersebut aktif untuk mengkolonisasi rizosfer. Peran dari bakteri salah
satunya juga sebagai biofertilizer yaitu untuk percepatan terhadap proses
pertumbuhan seperti mempercepat proses dari peneyerapan unsur hara pada tanah
PGPR dapat menjadi biostimulan juga karena terdapat bakteri yang ada pada
PGPR dan mampu untuk menyebabkan pertumbuhan pada tanaman menjadi lebih

baik akibat produksi fitohormon pertumbuhan (Shofiah dan Tyasmoro, 2018)%.

46 Agistia, dan Hapsari. 2006
47 Khalimi dan Wirya, 2009

48 Tuhuteru et al, 2019

49 Shofiah dan Tyasmoro, 2018
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Efektivitas pemberian PGPR menurut Iswati, (2012)>° ditanyakan bahwa
aplikasi PGPR sebanyak 12,5 ml/L terbukti mampu memberikan pegaruh yang
nyata terhadap tinggi tanaman dan panjang akar tanaman tomat, sedangkan pada
konsentrasi 7,5 ml/L pemberian PGPR, maka jumlah daun dan akar tanaman
tomat juga terjadi perubahan maksimal menjadi lebih baik. Hasil penelitian
Marom dkk (2017)°!, menunjukkan bahwa konsentrasi PGPR terbaik yaitu
sebanyak 12,5 ml/l pertanaman dan hal ini memiliki pengaruh yang sangat nyata
terhadap tinggi tanaman fase vegetatif, tinggi tanaman pada masa pembentukan
polong, umur berbunga rata-rata, berat basah polong per rumpun, berat kering
polong per rumpun, bobot 100 butir benih, dan produksi polong kering per hektar.
Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan PGPR mampu membantu

meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman dengan baik.

2.5 Hipotesis

Dari latar belakang, rumusan masalah serta tujuan yang telah diuraikan,
dapat diperoleh sebuah hipotesis bahwa, pemberian kombinasi perlakuan antara
dosis mikoriza arbuskula dengan konsentrasi PGPR serta perlakuan tunggal
masing-masing dosis mikoriza arbuskula dan konsentrasi PGPR memberikan
pengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai (Glycine max (L.)

Merrill.

30 Iswati, 2012
5! Marom dkk., 2017



BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Penelitian dilakukan pada Bulan Agustus sampai dengan Desember 2022
dan dilakukan di lahan warga Desa Jogoloyo, Kecamatan Sumobito, Kabupaten
Jombang, Jawa Timur, Laboratorium FKIP Universitas Jember dan Laboratorium

Jurusan Ilmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas Jember.

3.2 Alat dan bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih kedelai varietas
anjasmoro, pupuk mikoriza arbuskula bentuk serbuk merek Mikoriza (99
spora/100g), PGPR merek PGPR, pestisida nabati, pupuk kandang, pupuk
anorganik dan air.

Alat yang digunakan adalah cangkul, meteran/penggaris, timbangan,

timba, ajir, wadah, alat tulis, kamera, gunting/pisau, kresek/plastik dan oven.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan
faktor (4 x 4) dan tiga ulangan. Masing-masing faktor terdiri dari empat taraf.
Faktor pertama yaitu Dosis Mikoriza arbuskula (M) ada 4 taraf yaitu : MO = 0
g/tanaman, M1 = 10 g/tanaman, M2 = 15 g/tanaman, M3 = 20 g/tanaman dan
faktor kedua adalah konsentrasi PGPR (P) ada 4 taraf yaitu : PO = 0 ml/L, P1= 15
ml/L, P2= 20 ml/L, P3 = 25 ml/L. Berikut adalah tabel kombinasi percobaan

beserta denah percobaan:

17



18

Tabel 1.1 Macam-macam Kombinasi Percobaan

MO M1 M2 M3
bo | MOPO | MIPO | M2P0 M3P0
bl | MOPI | MIPI | M2PI M3P1
by | MOP2 | MIP2 | M2P2 M3P2

p3| MOP3 | MIP3 | M2P3 | M3P3

Berikut merupakan denah penelitian :
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Model matematika untuk Rancangan Acak Kelompok (RAK)
Faktorialadalah sebagai berikut:
Yijk = p + i + Mj + Pk + (MP)jk + €ijk

Keterangan:

M : Mikoriza Arbuskula

P : PGPR

Yijk : Nilai pengamatan karena pengaruh faktor M blok ke-i
padataraf ke-jdan faktor P pada taraf ke-k

w : Efek nilai tengah

ai : Efek dari blok ke-i

M; : Efek dari faktor M pada taraf ke-i

Pk : Efek dari faktor P pada taraf ke-k

(MP)jk : Efek interaksi dari faktor M pada taraf ke-j dan faktor P
padataraf ke-k

€ijk : Pengaruh galat karena blok ke-i perlakuan M ke-j dan
perlakuan P ke-k pada blok ke-i

3.4 Metode Analisis Data

Metode dari hasil penelitian ini dilakukan dengan analisis Sidik Ragam
kemudian dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan (DMRT) dengan taraf
5%.

3.5 Pelaksanaan Penelitian
3.5.1 Persiapan Lahan

Pertama yang harus dilakukan adalah pembersihan terhadap lahan
penelitian dari tumbuhan pengganggu (gulma) dan sisa-sisa tanaman di areal yag
akan ditanami serta menggunakan cangkul untuk meratakan tanah yang gunanya
untuk membuat plot.

Persiapan lahan harus dilakukan pngolahan tanah dengan baik. Tanah

diolah dengan dicangkul sedalam 25 hingga 30 cm lalu digemburkan dan
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dibersihkan dari akar gulma yang masih tersisa di dalam tanah. Pengolahan tanah
memang lebih baik dilakukan lebih dari satu kali karena dalam pengolahan
pertama tanah dicangkul secara kasar akan berbentuk tanah yang padat dan
semacam bongkahan, kemudian tanah yang berbentuk bongkahan tersebut
dibolak-balikkan kembali dan dibiarkan selama kurang lebih seminggu. Hal ini
berguna agar aerasi tanah menjadi lebih baik serta gas yang berbahaya bagi
tanaman dapat terlepas (Prabowo, 2020)*2. Ukuran plot percobaan yang digunakan
yaitu 200 cm x 100 cm, jarak antar plot 30 cm dan antar bedengan 50 cm yang

berfungsi sebagai drainase (Linonia 2014)3.

3.5.2 Pemberian Pupuk Hayati Fungi Mikoriza Arbuskula

Fungi mikoriza arbuskular diberikan langsung pada saat penanaman
dilakukan pada setiap lubang tanam kedelai. Mikoriza diberikan dengan
menaburkannya pada lubang tanam kedelai yang sudah dibuat dan sesuai dosis
yang telah ditentukan yaitu, 10 g, 15 g dan 20 g pertanaman. Mikoriza diberikan

pada awal bersamaan tanam (Dinata, 2019)>.

3.5.3 Penanaman

Penanaman kedelai dilakukan secara tugal dengan kedalaman sekitar 3
hingga 4 cm. Jarak tanam menggunakan ukuran sebesar 30 cm x 40 cm. Jarak
tanam tersebut mampu untuk menghasilkan biji/polong kedelai paling banyak
dibandingkan dengan jarak tanam yang lain (Kadir dan Wulanningtyas, 2016).
Penanaman benih kedelai sebanyak 2 benih pada setiap lubangnya lalu ditutup

lagi menggunakan tanah agar rata (Linonia 2014)%,

3.54 Pemberian PGPR
Benih kedelai yang sudah ditanam pada tanah dan sudah diberikan

mikoriza arbusula, maka kemudian dikocor dengan PGPR dengan dosis yang

32 Prabowo, 2020

33 Linonia, Op.Cit

>4 Dinata, 2019

3 Kadir dan Wulanningtyas, 2016
36 Linonia, Loc.Cit
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sudah ditentukan yaitu, 15 ml/L, 20 ml/L dan 25 ml/L pertanaman dan waktu
pemberiannya yaitu empat kali pada setiap 10 hari sekali yaitu 10 HST, 20 HST,
30 HST dan 40 HST (Marom dkk, 2017)°’.

3.5.5 Pemeliharan

Tanaman disiram dua kali dalam sehari yakni pagi dan sore hari, namun
harus tetap memperhatikan kondisi cuaca dan lingkungan. Saat hujan lebat maka
penyiraman tidak perlu dilakukan, namun jika hujan tidak terlalu lebat maka
dilakukan penyiraman 1 kali. Tanaman juga sebaiknya disiram secara hati-hati
untuk mencegah terjadinya kerusakan pada tanaman yang masih muda dan
mencegah terjadinya erosi pada lahan (Dinata, 2019)°8,

Pemupukan dilakukan dengan menggunakan setengah dosis anjuran.
Pemupukan dilakukan H+10 dengan menggunakan pupuk urea 10 g/plot,
sedangkan pemupukan susulan dilakukan pada H+35 menggunakan pupuk SP 15
g/plot dan pupuk K 15 g/plot.

Penyiangan dilakukan dengan cara manual apabila gulma berada pada
daerah plot yaitu dengan cara mencabut rumput yang tumbuh, penyiangan gulma
didaerah drainase dapat menggunakan cangkul agar lebih mudah
(Prabowo,2020)*°. Kebersihan lingkungan tersebut juga ternyata dapat berdampak
pada adanya hama karena dapat menjamin hama tidak banyak yang datang untuk
menyerang tanaman kedelai (Dinata 2019).

Penyisipan tanaman kedelai juga dilakukan setelah tanaman berumur satu
sampai dua minggu, karena pada umur tersebut benih sudah mulai beradaptasi dan
biasanya sudah mulai terlihat benih mana yang mati dan hidup. Bahan tanaman
untuk penyisipan disediakan juga dan diambil dari plot cadangan. Penyisipan akan
rutin dilakukan apabila pada umur sekitar 2 minggu tanaman ada yang mati atau
terserang hama dan penyakit (Prabowo, 2020)%'.

Serangan hama dan penyakit harus dilakukan pengendalian apalagi jika

37 Marom dkk, Op.Cit
38 Dinata, Op.Cit

3 Prabowo, Op.Cit

¢ Dinata, Loc.Cit

¢! Prabowo, Op.Cit
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sudah mencapai ambang batas ekonomi. Adapun cara untuk mengendalikan hama
dan penyakit secara mekanis yaitu dengan mengambil langsung hama yang ada
ditanaman tersebut dan bagian tanaman yang telah terserang oleh hama sebaiknya
dibuang. Hal ini dilakukan untuk menjaga tanaman lain tidak ikut terserang oleh
hama ataupun penyakit. Macam-macam hama yang menyerang tanaman kedelai
yaitu ulat jengkal, ulat penggulung/penggerek daun, kutu putih, walang sangit,
penghisap polong, penggerek batang dan belalang (Prabowo, 2020)%2. Serangan
hama yang sudah melebihi ambang batas ekonomi dan sekiranya sudah membuat
tanaman semakin rusak parah maka dilakukan pengendalian hama dengan
memberikan insektisida secukupnya, kemudian menyemprotkannya pada tanaman

dengan merata (Linonia 2014)%,

3.5.6 Pemanenan

Pemanenan kedelai dapat dilakukan saat ciri-ciri warna tanaman kuning
kecoklatan dan daun kedelai sebagian besar menguning serta mulai rontok dengan
batang yang mulai kering, namun bukan kering yang dikarenakan serangan hama
dan penyakit. Panen juga dapat dilakukan saat tanaman kedelai sudah berumur
sekitar 85 hari atau 95% polong kedelai tersebut telah masak. Cara pemanenan
dilakukan dengan cara di petik atau digunting pada bagian cabang atau batang
kedelai. Kedelai yang sudah dipanen kemudian dijemur selama 2 hari hingga

kering panen.

3.6 Parameter Penelitian
3.6.1 Parameter Pertumbuhan
1. Tinggi Tanaman (cm)

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dengan tujuan mengetahui respon
laju pertumbuhan tanaman terhadap pemberian mikoriza dan PGPR. Cara
mengukur tinggi tanaman dengan cara mengukur dari tinggi tanaman tersebut dari

mulai bawah pangkal tanaman hingga ke ujung tanaman. Pengukuran dapat

2 Tbid
%3 Linonia, Op.Cit
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menggunakan mistar ataupun meteran. Pengamatan tersebut dilakukan sebanyak 2
minggu sekali setelah tanam hingga minggu ke-8.
2. Jumlah Cabang Produktif

Pengamatan jumlah cabang produktif dilakukan ketika akan memasuki
usia panen. Caranya yaitu cabang yang telah menghasilkan polong bernas ini
akandihitung jumlahnya.

3. Jumlah Daun (helai)

Pengamatan dilakukan dengan melihat helaian daun yang terbuka
sempurna kemudian dijumlahkan, maka dapat diketahui jumlah helaian daunnya.
Pengamatan Pada umur 2 MST, 4 MST, dan 6 ditentukan jumlah daun sebanyak
tiga kali.

3.6.2 Parameter Hasil
1. Jumlah Polong

Pengamatan jumlah polong pertanaman dapat dilakukan oleh semua
polong yang telah terbentuk pada setiap unit percobaan dan diamati setelah panen
(Khadijah, 2017)%.

2. Berat Kering biji (g/tanaman)

Polong atau biji kedelai yang sudah dijemur selama 1-2 hari dan sudah
mengering kemudian ditimbang semua bijinya menggunakan timbangan dan akan
menghasilkan berat kering biji per tanaman.

3. Berat Segar Polong per tanaman

Pengamatan berat basah polong per tanaman menimbang polong kedelai
yang sudah dipanen dengan kondisi polong tersebut tidak dijemur selama 1-2 hari
serta belum dikeringkan. Pengukuran berat basah biji kedelai menggunakan
timbangan.

4. Berat 100 Biji Kering

Pengamatan dilakukan menggunakan 100 Biji kedelai yang sudah
dikeringkan lalu kemudian memilihnya dengan secara acak 100 butir setiap
tanaman dari sampel per plotnya, kemudian menimbang biji tersebut dan akan

didapatkan hasilnya.

%4 Khadijah, 2017
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5. Analisis Serapan P Tanaman Kedelai

Cara mengukur Unsur P yaitu dilakukan saat kedelai berumur vegetatif
maksimal. Metode pengabuan kering adalah salah satu cara mengetahui serapan P
pada jaringan tanaman. Metode untuk pengabuan kering ini ada 2 cara metode
yaitu, pertama dengan mengamati serapan P dengan cara mencabut akar tanaman
kedelai, lalu bagian tajuk dipisahkan, kemudian dikeringkan, digiling dan
diabukan bagian tajuk tanaman tersebut, selanjutnya dilakukan analisis di
Laboratorium. Cara kedua yaitu dengan cara menimbang 1 gram jaringan
tanaman, lalu diabukan dengan menggunakan temperatur 500°C hingga sudah
menjadi abu, kemudian menambahkan 10 ml HCI pekat ke dalam cawan dan
diletakkan di atas hot plate, dibiarkan hingga mendidih dan didinginkan. Abu
yang telah dingin kemudian disaring dengan kertas whatman, lalu membilas
cawan menggunakan HCL 1 N sebanyak 10 ml dan bilas kertas saring
menggunakan 50 ml air, kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur dengan
menambahkan air destilata sampai tanda tera (Maulana, 2016)%°.
6. Persentase Infeksi Akar (%)

Uji laboratorium dan pengambilan sampel akar dari tanaman kedelai yang
dipanen digunakan untuk mengamati infeksi akar dan dilakukan uji laboratorium
di FKIP Universitas Jember. Rumus untuk menghitung persentase akar yang

terinfeksi mikoriza yaitu:

- Jjumiah akar yang terinfeksi
%4 Infeksi Akar = - _ -x 100 9%
Jjumlah seluruh akar yang diamati

% Maulana, 2016



BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil

Pemberian dosis mikoriza arbuskula dan konsentrasi PGPR pada tanaman
kedelai berguna untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai.
Analisis data hasil penelitian yang digunakan yaitu analisis sidik ragam. Analisis
ini berguna untuk mengetahui pengaruh pemberian dosis mikoriza arbuskula dan
konsentrasi PGPR terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai. Berikut ini
merupakan rangkuman hasil analisis sidik ragam seluruh variabel pengamatan
disajikan pada tabel dibawah ini:
Tabel 4.1 Rangkuman Nilai F-Hitung Seluruh Variabel Pengamatan

Parameter Dosis Mikoriza Konsentrasi Interaksi Dosis
Pengamatan Arbuskula (M) PGPR (P) Mikoriza
Arbuskula x
Konsentrasi
PGPR (M x P)
Tinggi Tanaman 55,27** 5,58%* 4,85%*
Jumlah Helai Daun 2,68%* 0,42ns 0,96ns
Jumlah Cabang 29,85%* 31,45%* 63,10%**
Produktif
Jumlah Polong Isi 4]1,45%* 139,64** 18,56%*
Berat Basah Polong 31,28%** 56,50%* 43,46%*
Pertanaman
Berat Kering Biji 28,75%* 7,61%* 36,70%*
Berat 100 Biji 9,69%* 4,02%* 2,85%%*
Kering

Keterangan: **Berbeda sangat nyata, ns Tidak berbeda nyata
Berdasarkan data hasil anova pada Tabel 4.1 diketahui bahwa perlakuan

antara interaksi dosis mikoriza dan konsentrasi PGPR terdapat berbeda sangat
nyata, tidak berbeda nyata serta perolehan data tunggal. Interaksi yang berbeda
nyata ditunjukkan pada variabel tinggi tanaman, jumlah cabang produktif, jumlah
polong isi, jumlah polong isi dua, jumlah polong isi 3, berat basah polong
pertanaman, berat basah polong perpetak, berat kering biji pertanaman dan berat
100 biji kering. Perlakuan faktor tunggal yang menunjukkan pengaruh berbeda
sangat nyata terhadap variabel jumlah daun. Perolehan dan perhitungan data

tunggal pada variabel serapan P dan Infeksi Akar Jamur Mikoriza.
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4.1.1 Tinggi Tanaman

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan dengan cara mengukur tinggi
tanaman tersebut mulai dari pangkal bawah tanaman hingga ke ujung tanaman.
Pengukuran dilakukan dengan menggunakan meteran atau penggaris dan
dilakukan sebanyak dua minggu sekali setelah tanaman hingga menginjak minggu
ke-delapan. Berdasarkan hasil pengamatan lapang menunjukkan bahwa tinggi
tanaman kedelai mengalami peningkatan besar setiap dua minggunya. Hal ini

dapat disajikan pada Gambar dibawah ini:

30 1
—&é— MOPO
—— MOP1
—&— MOP2

25 1

—— MOP3
20 - —¥— M1P0O
—o— M1P1
5 —+— M1P2
—— M1P3

M2P0
—— M2P1

—i— M2P2

Tinggi Tanaman (cm)

10

M2P3
M3P0O
M3P1

. M3P2
0 MST 2 MST 4 MST 6 MST 8 MST
M3P3
Umur Pengamatan (MST)

Gambar 4.1.1 Grafik pertumbuhan tinggi tanaman
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Berikut hasil uji DMRT taraf 5% pengaruh interaksi perlakuan pemberian dosis
mikoriza arbuskula dan konsentrasi PGPR terhadap variabel tinggi tanaman dapat
dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.2 Tabel 2 arah faktor dosis mikoriza arbuskula (M) dan konsentrasi
PGPR (P) terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai

M P
PO P1 P2 P3

MO 24,27 D 24,93 B 24,73 C 25,73 B
b ab b a

M1 25,27 C 25,33 AB 25,87 B 25,6 B
a a a a

M2 26,2 B 26,07 A 26 B 25,87 A
a a a a

M3 27,73 A 25,8 AB 28,13 A 27,87 A
a b a a

Keterangan: Angka yang diikuti huruf kapital (Vertikal) menunjukkan pengaruh
sederhana dari faktor dosis mikoriza arbuskula pada taraf faktor
konsentrasi PGPR yang sama. Angka yang diikuti huruf kecil (Horizontal)
menunjukkan pengaruh sederhana dari faktor konsentrasi PGPR pada taraf
faktor dosis mikoriza arbuskula yang sama.

Hasil uji jarak berganda Duncan taraf 5% pengaruh sederhana faktor
pemberian dosis mikoriza pada taraf konsentrasi PGPR yang sama menjelaskan
bahwa kombinasi perlakuan dosis mikoriza 20 g/tanaman dengan konsentrasi
PGPR 0 ml/L (M3P0) memberikan pengaruh tertinggi terhadap tinggi tanaman
yaitu dengan rata-rata 27,73 pertanaman. Kombinasi perlakuan (M3P0) memiliki
pengaruh berbeda nyata terhadap kombinasi perlakuan dosis mikoriza 15
g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 0 ml/L (M2P0), kombinasi perlakuan dosis
mikoriza 10 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 0 ml/L (M1P0) dan kombinasi
perlakuan dosis mikoriza 0 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 0 ml/L (MOPO).
Penggunaan kombinasi perlakuan yang dianjurkan untuk menghasilkan tinggi
tanaman terbaik yaitu menggunakan kombinasi dosis mikoriza 20 g/tanaman
dengan konsentrasi PGPR 0 ml/L (M3PO0).

Hasil uji jarak berganda Duncan taraf 5% pengaruh sederhana faktor
pemberian dosis mikoriza pada taraf konsentrasi PGPR yang sama menjelaskan

bahwa kombinasi perlakuan dosis mikoriza 15 g/tanaman dengan konsentrasi
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PGPR 15 ml/L (M2P1) memberikan pengaruh tertinggi terhadap variabel jumlah
tinggi tanaman yaitu dengan rata-rata 26,07 pertanaman. Kombinasi perlakuan
(M2P1) memiliki pengaruh berbeda nyata terhadap kombinasi perlakuan dosis
mikoriza 10 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 15 ml/L (M1P1), kombinasi
perlakuan dosis mikoriza 20 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 15 ml/L (M3P1)
dan kombinasi perlakuan dosis mikoriza 0 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR
15 ml/L (MOP1) . Penggunaan kombinasi perlakuan yang dianjurkan untuk
menghasilkan tinggi tanaman terbaik yaitu menggunakan kombinasi dosis
mikoriza 15 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 15 ml/L (M2P1).

Hasil uji jarak berganda Duncan taraf 5% pengaruh sederhana faktor
pemberian dosis mikoriza pada taraf konsentrasi PGPR yang sama menjelaskan
bahwa kombinasi perlakuan dosis mikoriza 20 g/tanaman dengan konsentrasi
PGPR 20 ml/L (M3P2) memberikan pengaruh tertinggi terhadap variabel tinggi
tanaman yaitu dengan rata-rata 28,13 pertanaman. Kombinasi perlakuan (M3P2)
memiliki pengaruh berbeda nyata terhadap kombinasi perlakuan dosis mikoriza 15
g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 20 ml/L. (M2P2), namun kombinasi
perlakuan (M2P2) memiliki pengaruh tidak berbeda nyata terhadap kombinasi
perlakuan dosis mikoriza 10 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 20 ml/L
(M1P2), sedangkan kombinasi perlakuan (M1P2) dan (M2P2) memiliki pengaruh
berbeda nyata terhadap kombinasi perlakuan dosis mikoriza 0 g/tanaman dengan
konsentrasi PGPR 20 ml/L (MOP2). Penggunaan kombinasi perlakuan yang
dianjurkan untuk menghasilkan tinggi tanaman terbaik yaitu menggunakan
kombinasi dosis mikoriza 20 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 20 ml/L
(M3P2).

Hasil uji jarak berganda Duncan taraf 5% pengaruh sederhana faktor
pemberian dosis mikoriza pada taraf konsentrasi PGPR yang sama menjelaskan
bahwa kombinasi perlakuan dosis mikoriza 20 g/tanaman dengan konsentrasi
PGPR 25 ml/L (M3P3) memberikan pengaruh tertinggi terhadap variabel tinggi
tanaman yaitu dengan rata-rata 27,87 pertanaman. Kombinasi perlakuan (M3P3)
memiliki pengaruh tidak berbeda nyata terhadap kombinasi perlakuan dosis

mikoriza 15 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 25 ml/L (M2P3), namun
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keduanya memiliki pengaruh berbeda nyata terhadap kombinasi perlakuan dosis
mikoriza 0 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 25 ml/L (MOP3) dan kombinasi
perlakuan dosis mikoriza 10 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 25 ml/L
(M1P3). Kombinasi perlakuan dosis mikoriza 10 g/tanaman dengan konsentrasi
PGPR 25 ml/L (M1P3) memiliki pengaruh tidak berbeda nyata terhadap
kombinasi perlakuan dosis mikoriza 0 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 25
ml/L  (MOP3). Penggunaan kombinasi perlakuan yang dianjurkan untuk
menghasilkan jumlah cabang produktif terbaik yaitu menggunakan kombinasi
dosis mikoriza 20 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 25 ml/L (M3P3).

Hasil uji jarak berganda Duncan taraf 5% pengaruh sederhana faktor
pemberian konsentrasi PGPR pada taraf dosis mikoriza yang sama menjelaskan
bahwa kombinasi perlakuan dosis mikoriza 0 g/tanaman dengan konsentrasi
PGPR 25 ml/L (MOP3) memberikan pengaruh tertinggi terhadap variabel tinggi
tanaman yaitu dengan rata-rata 25,73 pertanaman. Kombinasi perlakuan (MOP3)
memiliki pengaruh tidak berbeda nyata terhadap kombinasi perlakuan dosis
mikoriza 0 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 25 ml/L (MOP1), kombinasi
perlakuan dosis mikoriza 0 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 0 ml/L (MOPO)
serta kombinasi perlakuan dosis mikoriza 0 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR
20 ml/L (MOP2). Rekomendasi penggunaan kombinasi perlakuan yang dianjurkan
untuk menghasilkan tinggi tanaman terbaik yaitu menggunakan kombinasi
perlakuan dosis mikoriza 0 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 25 ml/L (MOP3).

Hasil uji jarak berganda Duncan taraf 5% pengaruh sederhana faktor
pemberian konsentrasi PGPR pada taraf dosis mikoriza yang sama menjelaskan
bahwa kombinasi perlakuan dosis mikoriza 10 g/tanaman dengan konsentrasi
PGPR 20 ml/L (M1P2) memberikan pengaruh yang sama dan tertinggi terhadap
variabel tinggi tanamano yaitu dengan rata-rata 25,87 pertanaman. Kombinasi
perlakuan (M1P2) memiliki pengaruh tidak berbeda nyata terhadap kombinasi
perlakuan dosis mikoriza 10 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 25 ml/L
(M1P3), kombinasi perlakuan dosis mikoriza 10 g/tanaman dengan konsentrasi
PGPR 15 ml/L (M1P1) dan kombinasi perlakuan dosis mikoriza 10 g/tanaman
dengan konsentrasi PGPR 0 ml/L (M1P0). Rekomendasi penggunaan kombinasi
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perlakuan yang dianjurkan untuk menghasilkan tinggi tanaman terbaik yaitu
menggunakan kombinasi dosis mikoriza 10 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR
20 ml/L (M1P2).

Hasil uji jarak berganda Duncan taraf 5% pengaruh sederhana faktor
pemberian konsentrasi PGPR pada taraf dosis mikoriza yang sama menjelaskan
bahwa kombinasi perlakuan dosis mikoriza 15 g/tanaman dengan konsentrasi
PGPR 0 ml/L (M2P0) memberikan pengaruh tertinggi terhadap variabel tinggi
tanaman yaitu dengan rata-rata 26,2 pertanaman. Kombinasi perlakuan (M2PO0)
memiliki pengaruh berbeda nyata terhadap kombinasi perlakuan dosis mikoriza 15
g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 15 ml/L (M2P1), kombinasi perlakuan dosis
mikoriza 15 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 20 ml/L (M2P2) dan kombinasi
perlakuan dosis mikoriza 15 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 25 ml/L
(M2P3). Rekomendasi penggunaan kombinasi perlakuan yang dianjurkan untuk
menghasilkan tinggi tanaman terbaik yaitu menggunakan kombinasi dosis
mikoriza 15 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 0 ml/L (M2PO0).

Hasil uji jarak berganda Duncan taraf 5% pengaruh sederhana faktor
pemberian konsentrasi PGPR pada taraf dosis mikoriza yang sama menjelaskan
bahwa kombinasi perlakuan dosis mikoriza 20 g/tanaman dengan konsentrasi
PGPR 20 ml/L (M3P2) memberikan pengaruh tertinggi terhadap variabel tinggi
tanaman yaitu dengan rata-rata 28,13 pertanaman. Kombinasi perlakuan (M3P2)
memiliki pengaruh tidak berbeda nyata terhadap kombinasi perlakuan dosis
mikoriza 20 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 25 ml/LL (M3P3) dan kombinasi
perlakuan dosis mikoriza 20 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 0 ml/L (M3P0),
namun semua kombinasi perlakuan berpengaruh nyata terhadap kombinasi
perlakuan dosis mikoriza 20 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 15 ml/L
(M3P1). Rekomendasi penggunaan kombinasi perlakuan yang dianjurkan untuk
menghasilkan tinggi tanaman terbaik yaitu menggunakan kombinasi dosis

mikoriza 20 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 20 ml/L (M3P2).

4.1.2 Jumlah Daun

Pengukuran jumlah daun dilakukan dengan menghitung jumlah seluruh
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daun pada satu tanaman dan dilakukan selama tiga kali pada umur 2 mst, 4 mst
dan 6 mst.

Berdasarkan hasil pengamatan lapang menunjukkan bahwa jumlah helai
daun tanaman kedelai mengalami peningkatan setiap dua minggunya. Hal ini

dapat disajikan pada Gambar dibawah ini:
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Gambar 4.1.2 Grafik Pertumbuhan Jumlah Daun

Pengamatan terakhir diperoleh hasil yang dihitung menggunakan
rancangan percobaan. Hasil variabel jumlah daun pada perlakuan pemberian dosis

mikoriza arbuskula dan konsentrasi PGPR dapat dilihat pada Gambar dibawah ini:
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Gambar 4.2 Pengaruh pemberian dosis mikoriza terhadap variabel jumlah
daun tanaman kedelai

Berdasarkan uji DMRT pada taraf 5% jumlah helai daun kedelai dengan
dosis mikoriza arbuskula 20 g/tanaman dan 15 g/tanaman menunjukkan respon
berbeda nyata.jumlah daun dengan dosis mikoriza 15 g/tanaman dan 10
gr/tanaman menunjukkan respon tidak berbeda nyata, begitu pula dengan 10
gr/tanaman dan 0 g/tanaman juga menunjukkan respon yang tidak berbeda nyata,
namun dosis mikoriza 15 g/tanaman dan 0 g/tanaman menunjukkan respon yang
berbeda nyata. 20 g/tanaman (M3) merupakan perlakuan terbaik dengan jumlah
20,70 cm dan terendah yaitu ditunjukkan pada perlakuan 0 g/tanaman (MO) yaitu
19,43.

4.1.3 Jumlah Cabang Produktif

Pengamatan jumlah cabang produktif dilakukan pada akhir masa panen
atau akan memasuki usia panen, dengan cara menghitung cabang yang telah
menghasilkan polong yang bernas atau berisi. Berikut hasil uji DMRT taraf 5%
pengaruh interaksi perlakuan pemberian dosis mikoriza arbuskula dan konsentrasi
PGPR terhadap variabel jumlah cabang produktif dapat dilihat pada tabel dibawah

ini;
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Tabel 4.3 Tabel 2 arah faktor dosis mikoriza arbuskula (M) dan konsentrasi
PGPR (P) terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai

M P
PO P1 P2 P3
Mo 3,40 B 2,67 B 4,67 B 4,33 B
b b a ab
M1 1,33 C 3,53 B 5,73 A 4,53 B
d c a b
M2 3,20 B 2,27 C 3,07 B 8,47 A
b c b a
M3 6,67 A 6,67 A 4,13 C 3,67 B
a a b b

Keterangan: Angka yang diikuti huruf kapital (Vertikal) menunjukkan pengaruh
sederhana dari faktor dosis mikoriza arbuskula pada taraf faktor
konsentrasi PGPR yang sama. Angka yang diikuti huruf kecil (Horizontal)
menunjukkan pengaruh sederhana dari faktor konsentrasi PGPR pada taraf
faktor dosis mikoriza arbuskula yang sama.

Hasil uji jarak berganda Duncan taraf 5% pengaruh sederhana faktor
pemberian dosis mikoriza pada taraf konsentrasi PGPR yang sama menjelaskan
bahwa kombinasi perlakuan dosis mikoriza 20 g/tanaman dengan konsentrasi
PGPR 0 ml/L (M3P0) memberikan pengaruh tertinggi terhadap jumlah cabang
produktif yaitu dengan rata-rata 6,67 pertanaman. Kombinasi perlakuan (M3P0)
memiliki pengaruh berbeda nyata terhadap kombinasi perlakuan dosis mikoriza 0
g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 0 ml/L (MOPO), kombinasi perlakuan dosis
mikoriza 15 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 0 ml/L (M2P0), namun
kombinasi perlakuan (MOP0O) dan (M1P0) memiliki pengaruh berbeda nyata
terhadap kombinasi perlakuan dosis mikoriza 10 g/tanaman dengan konsentrasi
PGPR 0 ml/L (M1PO0). Penggunaan kombinasi perlakuan yang dianjurkan untuk
menghasilkan jumlah cabang produktif terbaik yaitu menggunakan kombinasi
dosis mikoriza 20 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 0 ml/L (M3PO0).

Hasil uji jarak berganda Duncan taraf 5% pengaruh sederhana faktor
pemberian dosis mikoriza pada taraf konsentrasi PGPR yang sama menjelaskan
bahwa kombinasi perlakuan dosis mikoriza 20 g/tanaman dengan konsentrasi
PGPR 15 ml/L (M3P1) memberikan pengaruh tertinggi terhadap variabel jumlah

cabang produktif yaitu dengan rata-rata 6,67 pertanaman. Kombinasi perlakuan



34

(M3P1) memiliki pengaruh berbeda nyata terhadap kombinasi perlakuan dosis
mikoriza 10 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 15 ml/L (M1P1), sedangkan
kombinasi perlakuan (M1P1) memiliki pengaruh tidak berbeda nyata dengan
kombinasi perlakuan dosis mikoriza 0 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 15
ml/L (MOP1). Kombinasi perlakuan (M1P1) dan (MOP1) memiliki pengaruh yang
berbeda nyata terhadap kombinasi perlakuan dosis mikoriza 15 g/tanaman dengan
konsentrasi PGPR 15 ml/L (M2P1). Penggunaan kombinasi perlakuan yang
dianjurkan untuk menghasilkan jumlah cabang produktif terbaik yaitu
menggunakan kombinasi dosis mikoriza 20 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR
15 ml/L (M3P1).

Hasil uji jarak berganda Duncan taraf 5% pengaruh sederhana faktor
pemberian dosis mikoriza pada taraf konsentrasi PGPR yang sama menjelaskan
bahwa kombinasi perlakuan dosis mikoriza 10 g/tanaman dengan konsentrasi
PGPR 20 ml/L (M1P2) memberikan pengaruh tertinggi terhadap variabel jumlah
cabang produktif yaitu dengan rata-rata 5,73 pertanaman. Kombinasi perlakuan
(M1P2) memiliki pengaruh berbeda nyata terhadap kombinasi perlakuan dosis
mikoriza 0 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 20 ml/L (MOP2), namun
kombinasi perlakuan (MOP2) memiliki pengaruh tidak berbeda nyata terhadap
kombinasi perlakuan dosis mikoriza 15 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 20
ml/L (M2P2), sedangkan kombinasi perlakuan (MOP2) dan (M2P2) memiliki
pengaruh berbeda nyata terhadap kombinasi perlakuan dosis mikoriza 20
g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 20 ml/L (M3P2). Penggunaan kombinasi
perlakuan yang dianjurkan untuk menghasilkan jumlah cabang produktif terbaik
yaitu menggunakan kombinasi dosis mikoriza 10 g/tanaman dengan konsentrasi
PGPR 20 ml/L (M1P2).

Hasil uji jarak berganda Duncan taraf 5% pengaruh sederhana faktor
pemberian dosis mikoriza pada taraf konsentrasi PGPR yang sama menjelaskan
bahwa kombinasi perlakuan dosis mikoriza 15 g/tanaman dengan konsentrasi
PGPR 25 ml/L (M2P3) memberikan pengaruh tertinggi terhadap variabel jumlah
cabang produktif yaitu dengan rata-rata 8,47 pertanaman. Kombinasi perlakuan

(M2P3) memiliki pengaruh berbeda nyata terhadap kombinasi perlakuan dosis
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mikoriza 0 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 25 ml/L (MOP3), kombinasi
perlakuan dosis mikoriza 10 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 25 ml/L (M1P3)
dan kombinasi perlakuan dosis mikoriza 20 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR
25 ml/L (M3P3). Kombinasi perlakuan dosis mikoriza 10 g/tanaman dengan
konsentrasi PGPR 25 ml/L (MI1P3) memiliki pengaruh tidak berbeda nyata
terhadap kombinasi perlakuan dosis mikoriza 0 g/tanaman dengan konsentrasi
PGPR 25 ml/L (MOP3) dan kombinasi perlakuan dosis mikoriza 20 g/tanaman
dengan konsentrasi PGPR 25 ml/L (M3P3). Penggunaan kombinasi perlakuan
yang dianjurkan untuk menghasilkan jumlah cabang produktif terbaik yaitu
menggunakan kombinasi dosis mikoriza 15 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR
25 ml/L (M2P3).

Hasil uji jarak berganda Duncan taraf 5% pengaruh sederhana faktor
pemberian konsentrasi PGPR pada taraf dosis mikoriza yang sama menjelaskan
bahwa kombinasi perlakuan dosis mikoriza 0 g/tanaman dengan konsentrasi
PGPR 20 ml/L (MOP2) memberikan pengaruh tertinggi terhadap variabel jumlah
cabang produktif yaitu dengan rata-rata 4,67 pertanaman. Kombinasi perlakuan
(MOP2) memiliki pengaruh tidak berbeda nyata terhadap kombinasi perlakuan
dosis mikoriza 0 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 25 ml/L (MOP3),
kombinasi perlakuan dosis mikoriza 0 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 0
ml/L (MOPO) serta kombinasi perlakuan dosis mikoriza 0 g/tanaman dengan
konsentrasi PGPR 15 ml/L (MOPI). Rekomendasi penggunaan kombinasi
perlakuan yang dianjurkan untuk menghasilkan jumlah cabang produktif terbaik
yaitu menggunakan kombinasi perlakuan dosis mikoriza 0 g/tanaman dengan
konsentrasi PGPR 20 ml/L (M0OP2).

Hasil uji jarak berganda Duncan taraf 5% pengaruh sederhana faktor
pemberian konsentrasi PGPR pada taraf dosis mikoriza yang sama menjelaskan
bahwa kombinasi perlakuan dosis mikoriza 10 g/tanaman dengan konsentrasi
PGPR 20 ml/L (M1P2) memberikan pengaruh yang sama dan tertinggi terhadap
variabel jumlah cabang produktif yaitu dengan rata-rata 5,73 pertanaman.
Kombinasi perlakuan (M1P2) memiliki pengaruh berbeda nyata terhadap

kombinasi perlakuan dosis mikoriza 10 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 25
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ml/L (M1P3), kombinasi perlakuan dosis mikoriza 10 g/tanaman dengan
konsentrasi PGPR 15 ml/L (M1P1) dan kombinasi perlakuan dosis mikoriza 10
g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 0 ml/L (M1P0). Rekomendasi penggunaan
kombinasi perlakuan yang dianjurkan untuk menghasilkan jumlah cabang
produktif terbaik yaitu menggunakan kombinasi dosis mikoriza 10 g/tanaman
dengan konsentrasi PGPR 20 ml/L (M1P2).

Hasil uji jarak berganda Duncan taraf 5% pengaruh sederhana faktor
pemberian konsentrasi PGPR pada taraf dosis mikoriza yang sama menjelaskan
bahwa kombinasi perlakuan dosis mikoriza 15 g/tanaman dengan konsentrasi
PGPR 25 ml/L (M2P3) memberikan pengaruh tertinggi terhadap variabel jumlah
cabang produktif yaitu dengan rata-rata 8,47 pertanaman. Kombinasi perlakuan
(M2P3) memiliki pengaruh berbeda nyata terhadap kombinasi perlakuan dosis
mikoriza 15 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 0 ml/L (M2P0), namun
kombinasi perlakuan (M2P0) memiliki pengaruh tidak berbeda nyata terhadap
kombinasi perlakuan dosis mikoriza 15 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 20
ml/L (M2P2) dan kombinasi perlakuan (M2P2) memiliki pengaruh berbeda nyata
dengan kombinasi perlakuan dosis mikoriza 15 g/tanaman dengan konsentrasi
PGPR 15 ml/L (M2P1). Rekomendasi penggunaan kombinasi perlakuan yang
dianjurkan untuk menghasilkan jumlah cabang produktif terbaik yaitu
menggunakan kombinasi dosis mikoriza 15 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR
25 ml/L (M2P3).

Hasil uji jarak berganda Duncan taraf 5% pengaruh sederhana faktor
pemberian konsentrasi PGPR pada taraf dosis mikoriza yang sama menjelaskan
bahwa kombinasi perlakuan dosis mikoriza 20 g/tanaman dengan konsentrasi
PGPR 0 ml/L (M3P0) dan kombinasi perlakuan dosis mikoriza 20 g/tanaman
dengan konsentrasi PGPR 15 ml/L (M3P1) memberikan pengaruh tertinggi
terhadap variabel jumlah cabang produktif yaitu dengan rata-rata 6,67 pertanaman.
Kombinasi perlakuan (M3PO0) terhadap (M3P1) memiliki pengaruh tidak berbeda
nyata, namun keduanya memiliki pengaruh berbeda nyata terhadap kombinasi
perlakuan dosis mikoriza 20 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 20 ml/L

(M3P2). Kombinasi perlakuan (M3P2) memiliki pengaruh tidak berbeda nyata
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terhadap kombinasi perlakuan dosis mikoriza 20 g/tanaman dengan konsentrasi
PGPR 25 ml/L (M3P3). Rekomendasi penggunaan kombinasi perlakuan yang
dianjurkan untuk menghasilkan jumlah cabang produktif terbaik yaitu
menggunakan kombinasi dosis mikoriza 20 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR

0 ml/L (M3PO0).

4.1.4 Jumlah Polong Isi Pertanaman

Pengamatan jumlah polong isi pertanaman dilakukan dengan cara
menghitung seluruh polong yang bernas atau berisi pada tiap sampel tanaman
kedelai serta dilakukan pada akhir masa panen. Berikut hasil uji DMRT taraf 5%
pengaruh interaksi perlakuan pemberian dosis mikoriza arbuskula dan konsentrasi
PGPR terhadap variabel jumlah polong isi pertanaman dapat dilihat pada tabel
dibawah ini:

Tabel 4.4 Tabel 2 arah faktor dosis mikoriza arbuskula (M) dan konsentrasi
PGPR (P) terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai

M P
PO P1 P2 P3

MO 37,07 A 43,33 A 51,07 B 51,87 C
c b a a

M1 29,93 C 37,13 C 4887 C 53,67 B
d c b a

M2 28,87 D 40,20 B 4280 C 30,80 D
d b a C

M3 32,13 B 34,07 D 53,00 A 54,87 A
d c b a

Keterangan: Angka yang diikuti huruf kapital (Vertikal) menunjukkan pengaruh
sederhana dari faktor dosis mikoriza arbuskula pada taraf faktor
konsentrasi PGPR yang sama. Angka yang diikuti huruf kecil (Horizontal)
menunjukkan pengaruh sederhana dari faktor konsentrasi PGPR pada taraf
faktor dosis mikoriza arbuskula yang sama.

Hasil uji jarak berganda Duncan taraf 5% pengaruh sederhana faktor
pemberian dosis mikoriza pada taraf konsentrasi PGPR (P0) yang sama
menjelaskan bahwa kombinasi perlakuan dosis mikoriza 0 g/tanaman dengan
konsentrasi PGPR 0 ml/L (MOPO) memberikan pengaruh tertinggi terhadap

variabel jumlah polong isi pertanaman yaitu dengan rata-rata 37,07 pertanaman.
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Kombinasi perlakuan (MOPO) memiliki pengaruh berbeda nyata terhadap
kombinasi perlakuan dosis mikoriza 10 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 0
ml/L (M1P0), sedangkan (M1P0) memiliki pengaruh yang berbeda nyata terhadap
kombinasi perlakuan dosis mikoriza 15 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 0
ml/L (M2P0), serta (M2P0) memiliki pengaruh yang berbeda nyata terhadap
kombinasi perlakuan dosis mikoriza 20 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 0
ml/L  (M3P0). Penggunaan kombinasi perlakuan yang dianjurkan untuk
menghasilkan jumlah polong isi pertanaman terbaik yaitu menggunakan
kombinasi dosis mikoriza 0 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 0 ml/L (MOPO).

Hasil uji jarak berganda Duncan taraf 5% pengaruh sederhana faktor
pemberian dosis mikoriza pada taraf konsentrasi PGPR yang sama menjelaskan
bahwa kombinasi perlakuan dosis mikoriza 0 g/tanaman dengan konsentrasi
PGPR 15 ml/L (MOP1) memberikan pengaruh tertinggi terhadap variabel jumlah
polong isi pertanaman yaitu dengan rata-rata 43,33 pertanaman. Kombinasi
perlakuan (MOP1) memiliki pengaruh berbeda nyata terhadap kombinasi
perlakuan dosis mikoriza 10 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 15 ml/L
(M1P1), sedangkan kombinasi perlakuan (M1P1) memiliki pengaruh berbeda
nyata terhadap kombinasi perlakuan dosis mikoriza 15 g/tanaman dengan
konsentrasi PGPR 15 ml/L (M2P1), serta kombinasi perlakuan (M2P1) memiliki
pengaruh berbeda nyata terhadap kombinasi perlakuan dosis mikoriza 20
g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 15 ml/L (M3P1). Rekomendasi penggunaan
kombinasi perlakuan yang dianjurkan untuk menghasilkan jumlah polong isi
pertanaman terbaik yaitu menggunakan kombinasi dosis mikoriza 0 g/tanaman
dengan konsentrasi PGPR 0 ml/L (MOPO).

Hasil uji jarak berganda Duncan taraf 5% pengaruh sederhana faktor
pemberian dosis mikoriza pada taraf konsentrasi PGPR yang sama menjelaskan
bahwa kombinasi perlakuan dosis mikoriza 20 g/tanaman dengan konsentrasi
PGPR 20 ml/L (M3P2) memberikan pengaruh tertinggi terhadap variabel jumlah
polong isi pertanaman yaitu dengan rata-rata 53,00 pertanaman. Kombinasi
perlakuan (M3P2) memiliki pengaruh berbeda nyata terhadap kombinasi
perlakuan dosis mikoriza 0 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 20 ml/L (MOP2)
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dan kombinasi perlakuan (MOP2) memiliki pengaruh berbeda nyata terhadap
kombinasi perlakuan dosis mikoriza 10 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 20
ml/L (M1P2), namun kombinasi perlakuan (M1P2) memiliki pengaruh berbeda
tidak nyata terhadap kombinasi perlakuan dosis mikoriza 15 g/tanaman dengan
konsentrasi PGPR 20 ml/L (M2P2). Rekomendasi penggunaan kombinasi
perlakuan yang dianjurkan untuk menghasilkan jumlah polong isi pertanaman
terbaik yaitu menggunakan kombinasi dosis mikoriza 20 g/tanaman dengan
konsentrasi PGPR 20 ml/L (M3P2).

Hasil uji jarak berganda Duncan taraf 5% pengaruh sederhana faktor
pemberian dosis mikoriza pada taraf konsentrasi PGPR yang sama menjelaskan
bahwa kombinasi perlakuan dosis mikoriza 20 g/tanaman dengan konsentrasi
PGPR 25 ml/L (M3P3) memberikan pengaruh tertinggi terhadap variabel jumlah
polong isi pertanaman yaitu dengan rata-rata 54,87 pertanaman. Kombinasi
perlakuan (M3P3) memiliki pengaruh berbeda nyata terhadap kombinasi
perlakuan dosis mikoriza 10 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 25 ml/L
(M1P3), kombinasi perlakuan dosis mikoriza 0 g/tanaman dengan konsentrasi
PGPR 25 ml/L (MOP3) dan kombinasi perlakuan dosis mikoriza 15 g/tanaman
dengan konsentrasi PGPR 25 ml/L (M2P3). Rekomendasi penggunaan kombinasi
perlakuan yang dianjurkan untuk menghasilkan jumlah polong isi pertanaman
terbaik yaitu menggunakan kombinasi dosis mikoriza 20 g/tanaman dengan
konsentrasi PGPR 25 ml/L (M3P3).

Hasil uji jarak berganda Duncan taraf 5% pengaruh sederhana faktor
pemberian konsentrasi PGPR pada taraf dosis mikoriza yang sama menjelaskan
bahwa kombinasi perlakuan dosis mikoriza 0 g/tanaman dengan konsentrasi
PGPR 25 ml/L (MOP3) memberikan pengaruh tertinggi terhadap variabel jumlah
polong isi pertanaman yaitu dengan rata-rata 51,87 pertanaman. Kombinasi
perlakuan (MOP3) memiliki pengaruh tidak berbeda nyata terhadap kombinasi
perlakuan dosis mikoriza 0 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 20 ml/L (M0P2),
sedangkan kombinasi perlakuan (MOP2) memiliki pengaruh berbeda nyata
terhadap kombinasi perlakuan dosis mikoriza 0 g/tanaman dengan konsentrasi

PGPR 15 ml/L (MOP1) dan kombinasi perlakuan dosis mikoriza 0 g/tanaman
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dengan konsentrasi PGPR 0 ml/L (MOP0). Rekomendasi penggunaan kombinasi
perlakuan yang dianjurkan untuk menghasilkan jumlah polong isi pertanaman
terbaik yaitu menggunakan kombinasi dosis mikoriza 0 g/tanaman dengan
konsentrasi PGPR 25 ml/L (MOP3).

Hasil uji jarak berganda Duncan taraf 5% pengaruh sederhana faktor
pemberian konsentrasi PGPR pada taraf dosis mikoriza yang sama menjelaskan
bahwa kombinasi perlakuan dosis mikoriza 10 g/tanaman dengan konsentrasi
PGPR 25 ml/L (M1P3) memberikan pengaruh tertinggi terhadap variabel jumlah
polong isi pertanaman yaitu dengan rata-rata 53,67 pertanaman. Kombinasi
perlakuan (M1P3) memiliki pengaruh berbeda nyata terhadap kombinasi
perlakuan dosis mikoriza 10 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 20 ml/L
(M1P2), kombinasi perlakuan dosis mikoriza 10 g/tanaman dengan konsentrasi
PGPR 15 ml/L (M1P1) dan kombinasi perlakuan dosis mikoriza 10 g/tanaman
dengan konsentrasi PGPR 0 ml/L (M1P0). Rekomendasi penggunaan kombinasi
perlakuan yang dianjurkan untuk menghasilkan jumlah polong isi pertanaman
terbaik yaitu menggunakan kombinasi dosis mikoriza 10 g/tanaman dengan
konsentrasi PGPR 25 ml/L (M1P3).

Hasil uji jarak berganda Duncan taraf 5% pengaruh sederhana faktor
pemberian konsentrasi PGPR pada taraf dosis mikoriza yang sama menjelaskan
bahwa kombinasi perlakuan dosis mikoriza 15 g/tanaman dengan konsentrasi
PGPR 20 ml/L (M2P2) memberikan pengaruh tertinggi terhadap variabel jumlah
polong isi pertanaman yaitu dengan rata-rata 42,80 pertanaman. Kombinasi
perlakuan (M2P2) memiliki pengaruh berbeda nyata terhadap kombinasi
perlakuan dosis mikoriza 15 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 15 ml/L
(M2P1), kombinasi perlakuan dosis mikoriza 15 g/tanaman dengan konsentrasi
PGPR 25 ml/L (M2P3) dan kombinasi perlakuan dosis mikoriza 15 g/tanaman
dengan konsentrasi PGPR 0 ml/L (M2P0). Rekomendasi penggunaan kombinasi
perlakuan yang dianjurkan untuk menghasilkan jumlah polong isi pertanaman
terbaik yaitu menggunakan kombinasi dosis mikoriza 15 g/tanaman dengan
konsentrasi PGPR 20 ml/L (M2P2).

Hasil uji jarak berganda Duncan taraf 5% pengaruh sederhana faktor



41

pemberian konsentrasi PGPR pada taraf dosis mikoriza yang sama menjelaskan
bahwa kombinasi perlakuan dosis mikoriza 20 g/tanaman dengan konsentrasi
PGPR 25 ml/L (M3P3) memberikan pengaruh tertinggi terhadap variabel jumlah
polong isi pertanaman yaitu dengan rata-rata 54,87 pertanaman. Kombinasi
perlakuan (M3P3) memiliki pengaruh berbeda nyata terhadap kombinasi
perlakuan dosis mikoriza 20 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 20 ml/L
(M3P2), kombinasi perlakuan dosis mikoriza 20 g/tanaman dengan konsentrasi
PGPR 15 ml/L (M3P1) dan kombinasi perlakuan dosis mikoriza 20 g/tanaman
dengan konsentrasi PGPR 0 ml/L (M3P0). Rekomendasi penggunaan kombinasi
perlakuan yang dianjurkan untuk menghasilkan jumlah polong isi pertanaman
terbaik yaitu menggunakan kombinasi dosis mikoriza 20 g/tanaman dengan

konsentrasi PGPR 25 ml/L (M3P3).

4.1.5 Berat Segar Polong Pertanaman

Pengamatan berat basah polong pertanaman dilakukan dengan cara
menimbang polong tanaman kedelai yang telah dipanen pada tiap-tiap sampel
tanaman. Penimbangan polong dilakukan dengan kondisi polong yang belum
dikeringkan dan masih dalam kondisi basah. Berikut hasil uji DMRT taraf 5%
pengaruh interaksi perlakuan pemberian dosis mikoriza arbuskula dan konsentrasi
PGPR terhadap variabel berat basah polong pertanaman dapat dilihat pada tabel

dibawah ini:
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Tabel 4.5 Tabel 2 arah faktor dosis mikoriza arbuskula (M) dan konsentrasi PGPR (P)

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai

M P
PO P1 P2 P3

Mo 26,47 C 39,73 A 34,07 C 28,07 C
D a b c

M1 18,73 D 34,00 C 50,67 A 34,07 B
C b a b

M2 35,73 A 36,73 B 28,13 D 25,13 D
B a c d

M3 33,67 B 36,33 B 41,53 B 43,33 A
D c b a

Keterangan: Angka yang diikuti huruf kapital (Vertikal) menunjukkan pengaruh
sederhana dari faktor dosis mikoriza arbuskula pada taraf faktor
konsentrasi PGPR yang sama. Angka yang diikuti huruf kecil (Horizontal)
menunjukkan pengaruh sederhana dari faktor konsentrasi PGPR pada taraf
faktor dosis mikoriza arbuskula yang sama.

Hasil uji jarak berganda Duncan taraf 5% pengaruh sederhana faktor
pemberian dosis mikoriza pada taraf konsentrasi PGPR yang sama menjelaskan
bahwa kombinasi perlakuan dosis mikoriza 15 g/tanaman dengan konsentrasi
PGPR 0 ml/L (M2P0) memberikan pengaruh tertinggi terhadap variabel berat
basah polong dua pertanaman yaitu dengan rata-rata 35,73  pertanaman.
Kombinasi perlakuan (M2P0) memiliki pengaruh berbeda nyata terhadap
kombinasi perlakuan dosis mikoriza 20 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 0
ml/L  (M3P0), kombinasi perlakuan dosis mikoriza 0 g/tanaman dengan
konsentrasi PGPR 0 ml/L (MOPO) serta kombinasi perlakuan dosis mikoriza 10
g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 0 ml/L (M2P0). Penggunaan kombinasi
perlakuan yang dianjurkan untuk menghasilkan berat basah polong pertanaman
terbaik yaitu menggunakan kombinasi dosis mikoriza 15 g/tanaman dengan
konsentrasi PGPR 0 ml/L (M2PO0).

Hasil uji jarak berganda Duncan taraf 5% pengaruh sederhana faktor
pemberian dosis mikoriza pada taraf konsentrasi PGPR yang sama menjelaskan
bahwa kombinasi perlakuan dosis mikoriza 0 g/tanaman dengan konsentrasi
PGPR 15 ml/L (MOP1) memberikan pengaruh tertinggi terhadap variabel berat

basah polong dua pertanaman yaitu dengan rata-rata 39,73 pertanaman.
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Kombinasi perlakuan (MOP1) memiliki pengaruh berbeda nyata terhadap
kombinasi perlakuan dosis mikoriza 15 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 15
ml/L (M2P1), namun kombinasi perlakuan (M2P1) memiliki pengaruh tidak
berbeda nyata terhadap kombinasi perlakuan dosis mikoriza 20 g/tanaman dengan
konsentrasi PGPR 15 ml/L (M3P1), tetapi berbeda nyata dengan kombinasi
perlakuan dosis mikoriza 10 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 15 ml/L
(M1P1). Penggunaan kombinasi perlakuan yang dianjurkan untuk menghasilkan
berat basah polong pertanaman terbaik yaitu menggunakan kombinasi dosis
mikoriza 0 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 15 ml/L (MOP1).

Hasil uji jarak berganda Duncan taraf 5% pengaruh sederhana faktor
pemberian dosis mikoriza pada taraf konsentrasi PGPR yang sama menjelaskan
bahwa kombinasi perlakuan dosis mikoriza 10 g/tanaman dengan konsentrasi
PGPR 20 ml/L (M1P2) memberikan pengaruh tertinggi terhadap variabel berat
basah polong dua pertanaman yaitu dengan rata-rata 50,67  pertanaman.
Kombinasi perlakuan (M1P2) memiliki pengaruh berbeda nyata terhadap
kombinasi perlakuan dosis mikoriza 20 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 20
ml/L  (M3P2), kombinasi perlakuan dosis mikoriza 0 g/tanaman dengan
konsentrasi PGPR 20 ml/L (MOP2) serta kombinasi perlakuan dosis mikoriza 15
g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 20 ml/L (M2P2). Penggunaan kombinasi
perlakuan yang dianjurkan untuk menghasilkan berat basah polong pertanaman
terbaik yaitu menggunakan kombinasi dosis mikoriza 10 g/tanaman dengan
konsentrasi PGPR 20 ml/L (M1P2).

Hasil uji jarak berganda Duncan taraf 5% pengaruh sederhana faktor
pemberian dosis mikoriza pada taraf konsentrasi PGPR yang sama menjelaskan
bahwa kombinasi perlakuan dosis mikoriza 20 g/tanaman dengan konsentrasi
PGPR 25 ml/L (M3P3) memberikan pengaruh tertinggi terhadap variabel berat
basah polong dua pertanaman yaitu dengan rata-rata 43,33  pertanaman.
Kombinasi perlakuan (M3P3) memiliki pengaruh berbeda nyata terhadap
kombinasi perlakuan dosis mikoriza 10 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 25
ml/L (M1P3), kombinasi perlakuan dosis mikoriza 0 g/tanaman dengan

konsentrasi PGPR 25 ml/L (MOP3) dan kombinasi perlakuan dosis mikoriza 15
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g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 25 ml/L (M2P3). Penggunaan kombinasi
perlakuan yang dianjurkan untuk menghasilkan berat basah polong pertanaman
terbaik yaitu menggunakan kombinasi dosis mikoriza 20 g/tanaman dengan
konsentrasi PGPR 25 ml/L (M3P3).

Hasil uji jarak berganda Duncan taraf 5% pengaruh sederhana faktor
pemberian konsentrasi PGPR pada taraf dosis mikoriza yang sama menjelaskan
bahwa kombinasi perlakuan dosis mikoriza 0 g/tanaman dengan konsentrasi
PGPR 15 mlI/L (MOP1) memberikan pengaruh tertinggi terhadap variabel berat
basah polong tiga pertanaman yaitu dengan rata-rata 39,73 pertanaman.
Kombinasi perlakuan (MOP1) memiliki pengaruh berbeda nyata terhadap
kombinasi perlakuan dosis mikoriza 0 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 20
ml/L  (MOP2), kombinasi perlakuan dosis mikoriza 0 g/tanaman dengan
konsentrasi PGPR 25 ml/L (MOP3) serta kombinasi perlakuan dosis mikoriza 0
g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 0 ml/L (MOP0O). Rekomendasi penggunaan
kombinasi perlakuan yang dianjurkan untuk menghasilkan berat basah polong
pertanaman terbaik yaitu menggunakan kombinasi dosis mikoriza 0 g/tanaman
dengan konsentrasi PGPR 15 ml/L (MOP1).

Hasil uji jarak berganda Duncan taraf 5% pengaruh sederhana faktor
pemberian konsentrasi PGPR pada taraf dosis mikoriza yang sama menjelaskan
bahwa kombinasi perlakuan dosis mikoriza 10 g/tanaman dengan konsentrasi
PGPR 20 ml/L (M1P2) memberikan pengaruh tertinggi terhadap variabel berat
basah polong pertanaman yaitu dengan rata-rata 50,67 pertanaman. Kombinasi
perlakuan (M1P2) memiliki pengaruh berbeda nyata terhadap kombinasi
perlakuan dosis mikoriza 10 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 25 ml/L
(M1P3), namun kombinasi perlakuan (M1P3) memiliki pengaruh tidak nyata
dengan kombinasi perlakuan dosis mikoriza 10 g/tanaman dengan konsentrasi
PGPR 15 ml/L (MIP1), namun keduanya berbeda nyata dengan kombinasi
perlakuan dosis mikoriza 10 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 0 ml/L (M1PO0).
Rekomendasi penggunaan kombinasi perlakuan yang dianjurkan untuk
menghasilkan berat basah polong pertanaman terbaik yaitu menggunakan

kombinasi dosis mikoriza 10 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 20 ml/L
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(M1P2).

Hasil uji jarak berganda Duncan taraf 5% pengaruh sederhana faktor
pemberian konsentrasi PGPR pada taraf dosis mikoriza yang sama menjelaskan
bahwa kombinasi perlakuan dosis mikoriza 15 g/tanaman dengan konsentrasi
PGPR 15 ml/L (M2P1) memberikan pengaruh tertinggi terhadap variabel berat
basah polong pertanaman yaitu dengan rata-rata 36,73 pertanaman. Kombinasi
perlakuan (M2P1) memiliki pengaruh berbeda nyata terhadap kombinasi
perlakuan dosis mikoriza 15 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 15 ml/L
(M2P0), kombinasi perlakuan dosis mikoriza 15 g/tanaman dengan konsentrasi
PGPR 20 ml/L (M2P2) dan kombinasi perlakuan dosis mikoriza 15 g/tanaman
dengan konsentrasi PGPR 25 ml/L (M2P3). Rekomendasi penggunaan kombinasi
perlakuan yang dianjurkan untuk menghasilkan berat basah polong pertanaman
terbaik yaitu menggunakan kombinasi dosis mikoriza 15 g/tanaman dengan
konsentrasi PGPR 15 ml/L (M2P1).

Hasil uji jarak berganda Duncan taraf 5% pengaruh sederhana faktor
pemberian konsentrasi PGPR pada taraf dosis mikoriza yang sama menjelaskan
bahwa kombinasi perlakuan dosis mikoriza 20 g/tanaman dengan konsentrasi
PGPR 25 ml/L (M3P3) memberikan pengaruh tertinggi terhadap variabel berat
basah polong pertanaman yaitu dengan rata-rata 43,33 pertanaman. Kombinasi
perlakuan (M3P3) memiliki pengaruh berbeda nyata terhadap kombinasi
perlakuan dosis mikoriza 20 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 20 ml/L
(M3P2), kombinasi perlakuan dosis mikoriza 20 g/tanaman dengan konsentrasi
PGPR 15 ml/L (M3P1) dan kombinasi perlakuan dosis mikoriza 20 g/tanaman
dengan konsentrasi PGPR 0 ml/L (M3P0). Rekomendasi penggunaan kombinasi
perlakuan yang dianjurkan untuk menghasilkan berat basah polong pertanaman
terbaik yaitu menggunakan kombinasi dosis mikoriza 20 g/tanaman dengan

konsentrasi PGPR 25 ml/L (M3P3).

4.1.6 Berat Kering Biji Pertanaman
Pengamatan berat kering biji pertanaman dilakukan dengan cara biji yang

telah dikeringkan dengan cara dijemur sekitar 1-2 hari atau dapat juga dengan cara
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dioven sampai kering, kemudian ditimbang menggunakan timbangan dan akan
diperoleh hasilnya. Berikut hasil uji DMRT taraf 5% pengaruh interaksi perlakuan
pemberian dosis mikoriza arbuskula dan konsentrasi PGPR terhadap variabel
berat kering biji pertanaman dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.6 Tabel 2 arah faktor dosis mikoriza arbuskula (M) dan konsentrasi
PGPR (P) terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai

M P
PO P1 P2 P3

Mo 6,20 C 9,33 A 5,73 C 9,33 A
b a b a

M1 9,73 A 747 D 11,00 A 8,07 B
b c a c

M2 7,93 B 8,00 B 9,13 B 3,87 B
b b a c

M3 7,27 B 8,00 C 9,87 B 11,07 A
c § b a

Keterangan: Angka yang diikuti huruf kapital (Vertikal) menunjukkan pengaruh
sederhana dari faktor dosis mikoriza arbuskula pada taraf faktor
konsentrasi PGPR yang sama. Angka yang diikuti huruf kecil (Horizontal)
menunjukkan pengaruh sederhana dari faktor konsentrasi PGPR pada taraf
faktor dosis mikoriza arbuskula yang sama.

Hasil uji jarak berganda Duncan taraf 5% pengaruh sederhana faktor
pemberian dosis mikoriza pada taraf konsentrasi PGPR yang sama menjelaskan
bahwa kombinasi perlakuan dosis mikoriza 0 g/tanaman dengan konsentrasi
PGPR 0 ml/L (M1P0O) memberikan pengaruh tertinggi terhadap variabel berat
kering biji pertanaman yaitu dengan rata-rata 9,73 pertanaman. Kombinasi
perlakuan (M1P0) memiliki pengaruh berbeda nyata terhadap kombinasi
perlakuan dosis mikoriza 20 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 0 ml/L (M3P0),
namun kombinasi perlakuan (M3P0) memiliki pengaruh tidak berbeda nyata
dengan kombinasi perlakuan dosis mikoriza 15 g/tanaman dengan konsentrasi
PGPR 0 ml/L (M2P0), akan tetapi keduanya memiliki pengaruh berbeda nyata
dengan kombinasi perlakuan dosis mikoriza 0 g/tanaman dengan konsentrasi
PGPR 0 mlI/L (MOPO). Penggunaan kombinasi perlakuan yang dianjurkan untuk
menghasilkan berat kering biji pertanaman terbaik yaitu menggunakan kombinasi

dosis mikoriza 10 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 0 ml/L (M1P0).
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Hasil uji jarak berganda Duncan taraf 5% pengaruh sederhana faktor
pemberian dosis mikoriza pada taraf konsentrasi PGPR yang sama menjelaskan
bahwa kombinasi perlakuan dosis mikoriza 0 g/tanaman dengan konsentrasi
PGPR 15 mlI/L (MOP1) memberikan pengaruh tertinggi terhadap variabel berat
kering biji pertanaman yaitu dengan rata-rata 9,33 pertanaman. Kombinasi
perlakuan (MOP1) memiliki pengaruh berbeda nyata terhadap kombinasi
perlakuan dosis mikoriza 15 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 15 ml/L (M2P1)
dan kombinasi perlakuan dosis mikoriza 20 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR
15 ml/L (M3P1) serta kombinasi perlakuan dosis mikoriza 10 g/tanaman dengan
konsentrasi PGPR 15 ml/L (M1P1). Penggunaan kombinasi perlakuan yang
dianjurkan untuk menghasilkan berat kering biji pertanaman terbaik yaitu
menggunakan kombinasi dosis mikoriza 0 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR
15 ml/L (MOP1).

Hasil uji jarak berganda Duncan taraf 5% pengaruh sederhana faktor
pemberian dosis mikoriza pada taraf konsentrasi PGPR yang sama menjelaskan
bahwa kombinasi perlakuan dosis mikoriza 10 g/tanaman dengan konsentrasi
PGPR 20 ml/L (M1P2) memberikan pengaruh tertinggi terhadap variabel berat
kering biji pertanaman yaitu dengan rata-rata 11,00 pertanaman. Kombinasi
perlakuan (M1P2) memiliki pengaruh berbeda nyata terhadap kombinasi
perlakuan dosis mikoriza 20 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 0 ml/L (M3P2),
namun kombinasi perlakuan (M3P2) memiliki pengaruh tidak berbeda nyata
dengan kombinasi perlakuan dosis mikoriza 15 g/tanaman dengan konsentrasi
PGPR 20 ml/L (M2P2), akan tetapi keduanya memiliki pengaruh berbeda nyata
dengan kombinasi perlakuan dosis mikoriza 0 g/tanaman dengan konsentrasi
PGPR 20 ml/L (MOP2). Penggunaan kombinasi perlakuan yang dianjurkan untuk
menghasilkan berat kering biji pertanaman terbaik yaitu menggunakan kombinasi
dosis mikoriza 10 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 20 ml/L (M1P2).

Hasil uji jarak berganda Duncan taraf 5% pengaruh sederhana faktor
pemberian dosis mikoriza pada taraf konsentrasi PGPR yang sama menjelaskan
bahwa kombinasi perlakuan dosis mikoriza 20 g/tanaman dengan konsentrasi

PGPR 25 ml/L (M3P3) memberikan pengaruh tertinggi terhadap variabel berat
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kering biji pertanaman yaitu dengan rata-rata 11,07 pertanaman. Kombinasi
perlakuan (M3P3) memiliki pengaruh tidak berbeda nyata terhadap kombinasi
perlakuan dosis mikoriza 0 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 25 ml/L (MOP3),
namun kombinasi perlakuan (MOP3) memiliki pengaruh berbeda nyata dengan
kombinasi perlakuan dosis mikoriza 0 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 25
ml/L (M1P3), akan tetapi kombinasi perlakuan (M1P3) memiliki pengaruh tidak
berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan dosis mikoriza 15 g/tanaman dengan
konsentrasi PGPR 25 ml/L (M2P3). Rekomendasi kombinasi perlakuan yang
terbaik untuk menghasilkan berat kering biji pertanaman terbaik yaitu
menggunakan kombinasi dosis mikoriza 20 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR
25 ml/L (M3P3).

Hasil uji jarak berganda Duncan taraf 5% pengaruh sederhana faktor
pemberian konsentrasi PGPR pada taraf dosis mikoriza yang sama menjelaskan
bahwa kombinasi perlakuan dosis mikoriza 0 g/tanaman dengan konsentrasi
PGPR 15 ml/L (MOP1) dan kombinasi perlakuan dosis mikoriza 0 g/tanaman
dengan konsentrasi PGPR 25 ml/L (MOP3) memberikan pengaruh tertinggi
terhadap variabel berat kering biji pertanaman yaitu dengan rata-rata 9,33
pertanaman. Kombinasi perlakuan (MOP1) memiliki pengaruh tidak berbeda nyata
terhadap kombinasi perlakuan dosis mikoriza 0 g/tanaman dengan konsentrasi
PGPR 25 ml/L (MOP3), namun keduanya memiliki pengaruh berbeda nyata
dengan kombinasi perlakuan dosis mikoriza 0 g/tanaman dengan konsentrasi
PGPR 0 ml/L (MOPO) serta kombinasi perlakuan (MOP0O) memiliki pengaruh tidak
berbeda nyata dosis mikoriza 0 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 15 ml/L
(MOP2). Rekomendasi penggunaan kombinasi perlakuan yang dianjurkan untuk
menghasilkan berat kering biji pertanaman terbaik yaitu menggunakan kombinasi
perlakuan dosis mikoriza 0 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 15 ml/L (MOP1).

Hasil uji jarak berganda Duncan taraf 5% pengaruh sederhana faktor
pemberian konsentrasi PGPR pada taraf dosis mikoriza yang sama menjelaskan
bahwa kombinasi perlakuan dosis mikoriza 10 g/tanaman dengan konsentrasi
PGPR 20 ml/L (M1P2) memberikan pengaruh tertinggi terhadap variabel berat

kering biji pertanaman yaitu dengan rata-rata 11,00 pertanaman. Kombinasi
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perlakuan (M1P2) memiliki pengaruh berbeda nyata terhadap kombinasi
perlakuan dosis mikoriza 10 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 0 ml/L (M1PO0),
kombinasi perlakuan dosis mikoriza 10 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 15
ml/L (M1P1), namun (M1P1) memiliki pengaruh tidak berbeda nyata dengan
kombinasi perlakuan dosis mikoriza 10 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 25
ml/L (M1P3). Rekomendasi penggunaan kombinasi perlakuan yang dianjurkan
untuk menghasilkan berat 100 kering biji terbaik yaitu menggunakan kombinasi
dosis mikoriza 10 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 20 ml/L (M1P2).

Hasil uji jarak berganda Duncan taraf 5% pengaruh sederhana faktor
pemberian konsentrasi PGPR pada taraf dosis mikoriza yang sama menjelaskan
bahwa kombinasi perlakuan dosis mikoriza 15 g/tanaman dengan konsentrasi
PGPR 20 ml/L (M2P2) memberikan pengaruh tertinggi terhadap variabel berat
kering biji pertanaman yaitu dengan rata-rata 9,13 pertanaman. Kombinasi
perlakuan (M2P2) memiliki pengaruh berbeda nyata terhadap kombinasi
perlakuan dosis mikoriza 15 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 0 ml/L (M2PO0),
namun kombinasi perlakuan (M2P0) memiliki pengaruh tidak berbeda nyata
dengan kombinasi perlakuan dosis mikoriza 15 g/tanaman dengan konsentrasi
PGPR 15 ml/L (M2P1) dan kombinasi perlakuan (M2P1) memiliki pengaruh
berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan dosis mikoriza 15 g/tanaman dengan
konsentrasi PGPR 25 ml/L (M2P3). Rekomendasi penggunaan kombinasi
perlakuan yang dianjurkan untuk menghasilkan berat kering biji pertanaman
terbaik yaitu menggunakan kombinasi dosis mikoriza 15 g/tanaman dengan
konsentrasi PGPR 20 ml/L (M2P2).

Hasil uji jarak berganda Duncan taraf 5% pengaruh sederhana faktor
pemberian konsentrasi PGPR pada taraf dosis mikoriza yang sama menjelaskan
bahwa kombinasi perlakuan dosis mikoriza 20 g/tanaman dengan konsentrasi
PGPR 25 ml/L (M3P3) memberikan pengaruh tertinggi terhadap variabel berat
kering biji pertanaman yaitu dengan rata-rata 11,07 pertanaman. Kombinasi
perlakuan (M3P3) memiliki pengaruh tidak berbeda nyata terhadap kombinasi
perlakuan dosis mikoriza 20 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 20 ml/L

(M3P2), namun berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan dosis mikoriza 20
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g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 15 ml/L (M3P1), akan tetapi kombinasi
perlakuan (M3P1) memiliki pengaruh tidak berbeda nyata dengan kombinasi
perlakuan dosis mikoriza 20 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 0 ml/L (M3P0).
Rekomendasi penggunaan kombinasi perlakuan yang dianjurkan untuk
menghasilkan berat kering biji pertanaman terbaik yaitu menggunakan kombinasi

dosis mikoriza 20 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 25 ml/L (M3P3).

4.1.7 Berat 100 Biji Kering

Pengamatan berat 100 biji kering dilakukan dengan menggunakan 100 biji
kedelai yang dipilih secara acak dan telah dikeringkan atau dioven, kemudian
menimbang biji tersebut menggunakan timbangan dan akan diperoleh hasilnya.
Berikut hasil uji DMRT taraf 5% pengaruh interaksi perlakuan pemberian dosis
mikoriza arbuskula dan konsentrasi PGPR terhadap variabel berat 100 biji kering
dapat dilihat pada tabel dibawabh ini:

Tabel 4.7 Tabel 2 arah faktor dosis mikoriza arbuskula (M) dan konsentrasi
PGPR (P) terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai

M P
PO P1 P2 P3

MO 11,67 D 13,00 B 11,67 C 12,33 B
b a b a

M1 14,00 B 14,00 A 14,00 A 13,67 A
a a a a

M2 15,00 A 14,33 A 13,00 B 12,67 B
a a b c

M3 13,67 C 12,00 C 10,33 D 13,67 A
a b c a

Keterangan: Angka yang diikuti huruf kapital (Vertikal) menunjukkan pengaruh
sederhana dari faktor dosis mikoriza arbuskula pada taraf faktor
konsentrasi PGPR yang sama. Angka yang diikuti huruf kecil (Horizontal)
menunjukkan pengaruh sederhana dari faktor konsentrasi PGPR pada taraf
faktor dosis mikoriza arbuskula yang sama.

Hasil uji jarak berganda Duncan taraf 5% pengaruh sederhana faktor
pemberian dosis mikoriza pada taraf konsentrasi PGPR yang sama menjelaskan
bahwa kombinasi perlakuan dosis mikoriza 15 g/tanaman dengan konsentrasi

PGPR 0 ml/L (M2P0) memberikan pengaruh tertinggi terhadap variabel berat 100
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kering biji yaitu dengan rata-rata 15,00 pertanaman. Kombinasi perlakuan (M2P0)
memiliki pengaruh berbeda nyata terhadap kombinasi perlakuan dosis mikoriza 10
g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 0 ml/L (M1P0), kombinasi perlakuan dosis
mikoriza 20 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 0 ml/L (M3P0) dan kombinasi
perlakuan dosis mikoriza 0 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 0 ml/L (MOPO0).
Penggunaan kombinasi perlakuan yang dianjurkan untuk menghasilkan berat 100
kering biji terbaik yaitu menggunakan kombinasi dosis mikoriza 15 g/tanaman
dengan konsentrasi PGPR 0 ml/L (M2PO0).

Hasil uji jarak berganda Duncan taraf 5% pengaruh sederhana faktor
pemberian dosis mikoriza pada taraf konsentrasi PGPR yang sama menjelaskan
bahwa kombinasi perlakuan dosis mikoriza 15 g/tanaman dengan konsentrasi
PGPR 15 ml/L (M2P1) memberikan pengaruh tertinggi terhadap variabel berat
100 kering biji yaitu dengan rata-rata 14,33 pertanaman. Kombinasi perlakuan
(M2P1) memiliki pengaruh tidak berbeda nyata terhadap kombinasi perlakuan
dosis mikoriza 10 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 15 ml/L (M1P1),
sedangkan kombinasi perlakuan (M1P1) memiliki pengaruh berbeda nyara dengan
kombinasi perlakuan dosis mikoriza 0 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 15
ml/L (MOP1) dan kombinasi perlakuan dosis mikoriza 20 g/tanaman dengan
konsentrasi PGPR 15 ml/L (M3P1). Penggunaan kombinasi perlakuan yang
dianjurkan untuk menghasilkan berat 100 kering biji terbaik yaitu menggunakan
kombinasi dosis mikoriza 15 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 15 ml/L
(M2P1).

Hasil uji jarak berganda Duncan taraf 5% pengaruh sederhana faktor
pemberian dosis mikoriza pada taraf konsentrasi PGPR yang sama menjelaskan
bahwa kombinasi perlakuan dosis mikoriza 10 g/tanaman dengan konsentrasi
PGPR 20 ml/L (M1P2) memberikan pengaruh tertinggi terhadap variabel berat
100 kering biji yaitu dengan rata-rata 14,00 pertanaman. Kombinasi perlakuan
(M1P2) memiliki pengaruh berbeda nyata terhadap kombinasi perlakuan dosis
mikoriza 15 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 20 ml/L (M2P2), kombinasi
perlakuan dosis mikoriza 0 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 20 ml/L (MOP2)

dan kombinasi perlakuan dosis mikoriza 20 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR
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20 ml/L (M3P2). Penggunaan kombinasi perlakuan yang dianjurkan untuk
menghasilkan berat 100 kering biji terbaik yaitu menggunakan kombinasi dosis
mikoriza 10 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 20 ml/L (M1P2).

Hasil uji jarak berganda Duncan taraf 5% pengaruh sederhana faktor
pemberian dosis mikoriza pada taraf konsentrasi PGPR yang sama menjelaskan
bahwa kombinasi perlakuan dosis mikoriza 10 g/tanaman dengan konsentrasi
PGPR 25 ml/L (M1P3) dan kombinasi perlakuan dosis mikoriza 20 g/tanaman
dengan konsentrasi PGPR 25 ml/L (M3P3) memberikan pengaruh tertinggi
terhadap variabel berat 100 kering biji yaitu dengan rata-rata 13,67 pertanaman.
Kombinasi perlakuan (M1P3) dengan (M3P3) memiliki pengaruh tidak berbeda
nyata, namun keduanya memiliki pengaruh berbeda nyata terhadap kombinasi
perlakuan dosis mikoriza 0 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 25 ml/L (MOP3)
dan kombinasi perlakuan dosis mikoriza 15 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR
25 ml/L (M2P3). Penggunaan kombinasi perlakuan yang dianjurkan untuk
menghasilkan berat 100 kering biji terbaik yaitu menggunakan kombinasi dosis
mikoriza 10 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 25 ml/L (M1P3).

Hasil uji jarak berganda Duncan taraf 5% pengaruh sederhana faktor
pemberian konsentrasi PGPR pada taraf dosis mikoriza yang sama menjelaskan
bahwa kombinasi perlakuan dosis mikoriza 0 g/tanaman dengan konsentrasi
PGPR 15 ml/L (MOP1) memberikan pengaruh tertinggi terhadap variabel berat
100 kering biji yaitu dengan rata-rata 13,00 pertanaman. Kombinasi perlakuan
(MOP1) memiliki pengaruh tidak berbeda nyata terhadap kombinasi perlakuan
dosis mikoriza 0 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 25 ml/L (MOP3), namun
keduanya memiliki pengaruh berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan dosis
mikoriza 0 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 0 ml/L (MOPO) serta kombinasi
perlakuan (MOP0O) memiliki pengaruh tidak berbeda nyata dosis mikoriza 0
g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 20 ml/L (MOP2). Rekomendasi penggunaan
kombinasi perlakuan yang dianjurkan untuk menghasilkan berat kering biji
pertanaman terbaik yaitu menggunakan kombinasi perlakuan dosis mikoriza 0
g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 15 ml/L (MOP1).

Hasil uji jarak berganda Duncan taraf 5% pengaruh sederhana faktor
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pemberian konsentrasi PGPR pada taraf dosis mikoriza yang sama menjelaskan
bahwa kombinasi perlakuan dosis mikoriza 10 g/tanaman dengan konsentrasi
PGPR 0 ml/L (M1P0), kombinasi perlakuan dosis mikoriza 10 g/tanaman dengan
konsentrasi PGPR 15 ml/L (M1P1) dan kombinasi perlakuan dosis mikoriza 10
g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 20 ml/L (M1P2) memberikan pengaruh yang
sama dan tertinggi terhadap variabel berat 100 kering biji yaitu dengan rata-rata
14,00 pertanaman. Kombinasi perlakuan seluruhnya memiliki pengaruh tidak
berbeda nyata terhadap semua masing-masing kombinasi perlakuan Rekomendasi
penggunaan kombinasi perlakuan yang dianjurkan untuk menghasilkan berat 100
kering biji terbaik yaitu menggunakan kombinasi dosis mikoriza 10 g/tanaman
dengan konsentrasi PGPR 0 ml/L (M1PO0).

Hasil uji jarak berganda Duncan taraf 5% pengaruh sederhana faktor
pemberian konsentrasi PGPR pada taraf dosis mikoriza yang sama menjelaskan
bahwa kombinasi perlakuan dosis mikoriza 15 g/tanaman dengan konsentrasi
PGPR 0 ml/L (M2P0) memberikan pengaruh tertinggi terhadap variabel berat 100
kering biji yaitu dengan rata-rata 15,00 pertanaman. Kombinasi perlakuan (M2P0)
memiliki pengaruh tidak berbeda nyata terhadap kombinasi perlakuan dosis
mikoriza 15 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 15 ml/L (M2P1), namun
kombinasi perlakuan (M2P0) dan (M2P1) memiliki pengaruh berbeda nyata
terhadap kombinasi perlakuan dosis mikoriza 15 g/tanaman dengan konsentrasi
PGPR 20 ml/L (M2P2) dan kombinasi perlakuan (M2P2) memiliki pengaruh
berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan dosis mikoriza 15 g/tanaman dengan
konsentrasi PGPR 25 ml/L (M2P3). Rekomendasi penggunaan kombinasi
perlakuan yang dianjurkan untuk menghasilkan berat 100 kering biji terbaik yaitu
menggunakan kombinasi dosis mikoriza 15 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR
20 ml/L (M2PO0).

Hasil uji jarak berganda Duncan taraf 5% pengaruh sederhana faktor
pemberian konsentrasi PGPR pada taraf dosis mikoriza yang sama menjelaskan
bahwa kombinasi perlakuan dosis mikoriza 20 g/tanaman dengan konsentrasi
PGPR 0 ml/L (M3P0) dan kombinasi perlakuan dosis mikoriza 20 g/tanaman
dengan konsentrasi PGPR 25 ml/L (M3P3) memberikan pengaruh tertinggi
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terhadap variabel berat 100 kering biji yaitu dengan rata-rata 13,67 pertanaman.
Kombinasi perlakuan (M3P0) dengan (M3P3) memiliki pengaruh tidak berbeda
nyata, namun keduanya memiliki pengaruh berbeda nyata terhadap kombinasi
perlakuan dosis mikoriza 20 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 15 ml/L
(M3P1). Kombinasi perlakuan (M3P1) memiliki pengaruh berbeda nyata terhadap
kombinasi perlakuan dosis mikoriza 20 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 20
ml/L (M3P2). Rekomendasi penggunaan kombinasi perlakuan yang dianjurkan
untuk menghasilkan berat 100 kering biji terbaik yaitu menggunakan kombinasi

dosis mikoriza 20 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 0 ml/L (M3P0).

4.1.8 Persentase Infeksi Akar
Pengamatan infeksi akar pada tanaman kedelai dilakukan dengan cara
melakukan uji laboratorium di FKIP Universitas Jember. Berikut hasil persentase

infeksi akar mikoriza arbuskula disajikan pada gafik dibawah ini:
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Gambar 4.3 Persentase Infeksi Akar (%)

Hasil pengujian infeksi akar tanaman kedelai menunjukkan bahwa
perlakuan dosis mikoriza arbuskula 20 g/tanaman dan konsentrasi PGPR 0 ml
(M3P0) memberikan persentase infeksi akar tertinggi yaitu 100%, sedangkan pada
perlakuan kontrol diperoleh hasil terendah yaitu 0%.
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4.1.9 SerapanP

Pengamatan Serapan P pada tanaman kedelai dilakukan dengan cara
melakukan uji laboratorium pada jaringan tanaman kedelai di Laboratoium
Jurusan Ilmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas Jember. Berikut hasil

persentase infeksi akar mikoriza arbuskula disajikan pada gafik dibawah ini:
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Pengaruh Perlakuan Dosis Mikoriza Arbuskula dan Konsentrasi PGPR

Gambar 4.4 Analisa Serapan P (%) Jaringan Tanaman

Hasil pengujian serapan P jaringan tanaman kedelai menunjukkan bahwa
perlakuan MOPO yaitu 0,030, MOP1 yaitu 0,048, MOP2 yaitu 0,037, MOP3 yaitu
0,042. Perlakuan M1PO yaitu 0,016, M1P1 yaitu 0,045, M1P2 yaitu 0,027, M1P3
yaitu 0,036. Perlakuan M2P0 yaitu 0,032, M2P1 yaitu 0,039, M2P2 yaitu 0,036,
M2P3 yaitu 0,031. Perlakuan M3P0 yaitu 0,047, M3P1 yaitu 0,033, M3P2 yaitu
0,034, M3P3 yaitu 0,023.

4.2 Pembahasan
4.2.1 Tinggi Tanaman

Pengukuran tinggi tanaman kedelai dilakukan setiap 2 minggu sekali mulai
dari minggu ke-2 hingga minggu ke-8 setelah tanam. Hasil terbaik tinggi tanaman
diperoleh dari pemberian mikoriza dengan dosis 20 g/tanaman dan konsentrasi

PGPR 20 ml/L. Tanaman yang diberikan mikoriza yang semakin banyak dapat
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memberikan hasil tinggi tanaman terbaik (Nasution dkk, 2018)%. Pemberian
mikoriza meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman pada tiap-tiap 2 minggunya
yakni dimulai pada umur 2 MST. Mikoriza diyakini dapat membantu tanaman
dalam menyerap unsur hara, terutama fosfat. Fosfat merupakan salah satu unsur
makro esensial bagi kehidupan tumbuhan dan biota tanah. Fungsi dari fosfat
sendiri yaitu untuk mempercepat tumbuh kembang tanaman, mempercepat
kematangan buah, membentuk biji, menguatkan posisi tanaman agar tidak rebah,
dan mentransfer energi. Hifa jamur dapat menyerap air dan fosfat di dalam pori-
pori tanah. Jauh dan luasnya hifa di dalam tanah menyebabkan jumlah air yang
terserap meningkat. Hifa ini terutama bertanggung jawab untuk menyerap fosfor
dari tanah. Senyawa polifosfat akan segera dihasilkan dari fosfor yang telah
diubah oleh hifa eksternal. Senyawa polifosfat ini kemudian dipindahkan ke hifa
bagian dalam dan arbuskul, kemudian ditransfer ke hifa internal dan arbuskul..
Fosfat organik dilepaskan ke dalam sel tanaman inang setelah senyawa polifosfat
di arbuskular dipecah. Jika dibandingkan dengan tanaman yang tidak terinfeksi
mikoriza, tanaman yang memiliki hifa eksternal lebih mampu menyerap unsur
hara, terutama fosfor. Peningkatan serapan fosfor juga disebabkan oleh semakin
luasnya area retensi, dan kemampuan untuk melepaskan protein yang dikonsumsi
oleh tanaman. auksin dan sitokinin, di antara hormon lainnya (Nasution et al.,
2013)%7. Auksin dapat bekerja untuk membangun kelenturan dinding sel dan
mencegah atau mempercepat sistem pematangan akar, sehingga memperluas
kemampuan akar sebagai pelindung nutrisi dan air (Hapsoh, 2008)%8.

Seperti yang dikemukakan oleh Nuraini ef al, (2022)® menyatakan bahwa
pembentukan mikoriza juga mampu memperluas cakupan penyerapan nutrisi oleh
akar tanaman, sehingga penyerapan P dan suplemen juga meningkat. Menurut
Zulfaniah et al., (2020)”° unsur P dapat mendorong pertumbuhan akar. Pendapat
Triarta dkk. (2019)”' mendukung ini dengan menyatakan inokulasi FMA pada

66 Nasution dkk, 2018
67 Nasution et al., 2013
%8 Hapsoh, 2008

% Nuraini et al, 2022

70 Zulfaniah et al., 2020
" Triarta dkk., 2019
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kedelai dapat membantu dalam proses penyerapan unsur hara tanah, khususnya
unsur hara P dan air, serta dapat memperluas daerah serapan akar. Tanaman
kedelai tumbuh lebih tinggi bila diberi dosis mikoriza yang lebih tinggi. Menurut
Samra ef al. (2020)”?, bahwa inokulasi mikoriza berpengaruh terhadap tinggi
tanaman kedelai pada umur 21, 28, dan 42. Artinya semakin tinggi dosis mikoriza
yang diinokulasi maka pertumbuhan tanaman kedelai semakin cepat.

Mikoriza juga ditemukan mampu untuk menghasilkan hasil tertinggi
berdasarkan tinggi tanaman kedelai pada penelitian sebelumnya. Seperti yang
ditunjukkan oleh Fatikah et al. (2018), tinggi tanaman kedelai tertinggi dicapai
pada inokulasi CMA 30-45 g/pot atau 63,5-64,7 cm. Hal ini juga sejalan dengan
pendapat Barus ef al. (2020) yang menyatakan bahwa pengolahan sisa tahu yang
digabung dengan inokulasi CMA 18 g/pot plastik dapat meningkatkan tinggi
tanaman kedelai. Bakteri penambat N juga diinokulasi dengan FMA, menciptakan
simbiosis yang akan mempengaruhi peningkatan serapan hara N dan
meningkatkan pertumbuhan selama fase vegetatif. Hasil yang sesuai juga
diperoleh dari hasil penelitian Prasad et al. (2021)7°, yang menyatakan bahwa
inokulasi jamur mikoriza G. fasciculatum mampu meningkatkan pertumbuhan
tajuk tanaman kedelai.

PGPR yang diberikan dengan konsentrasi sebesar 20 ml/L dapat membuat
tinggi tanaman menjadi meningkat dikarenakan PGPR dapat memberikan
penyerapan dan pemanfaaan unsur hara N secara optimal terutama pada masa
vegetatif karena pada fase tersebut unsur N sangat dibutuhkan (Marom dkk,
2017)7*. Hal ini sejalan dengan pendapat Lindung, (2014)7° yang menyatakan
bahwa fungsi dari PGPR yaitu meningkatkan penyerapan serta pemanfaatan unsur
hara N oleh tanaman. Unsur hara N mempunyai kegunaan untuk menambah dan
meningkatkan tinggi tanaman serta memacu pertunasan agar lebih cepat (Jumin,
2002). Penelitian dari Iswati (2012)7%, menyatakan juga bahwa perlakuan
pemberian PGPR 12,5 ml/L pada tomat menghasilkan tinggi tanaman yang paling

72 Samra et al., 2020
73 Prasad et al., 2021
74 Marom dkk. Op.Cit
75 Lindung, 2014

76 Iswati, 2012
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besar, dar hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa konsentrasi pemberian PGPR

yang semakin tinggi juga akan membuat pertumbuhan tanaman menjadi tinggi

juga.

4.2.2 Jumlah Daun

Pemanfaatan mikoriza arbuskula dapat meningkatkan serapan unsur hara
(Harahap, et al. 2018)”7. Inokulan mikoriza arbuskula secara mendasar
mempengaruhi jumlah daun menjelang awal perkembangan (Fahrizal, et al.
2017)78. Berdasarkan penelitian ini dapat dilihat bahwa kedelai yang diberi
mikoriza arbuskular lebih mampu menyerap nutrisi, meningkatkan metabolisme
yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman kedelai. Hal ini sejalan dengan
klaim Hapsoh (2008)7° bahwa mikoriza arbuskula dapat membantu penyerapan
unsur hara, khususnya fosfor, dan air. Melalui hifa eksternalnya, mikoriza juga
dapat menyerap nutrisi bergerak lainnya seperti N, K, Mg, Zn, Cu, Mn, dan Ca
(Marschner dan Dell, 1994)3°. Pada kondisi tanah masam, aksesibilitas suplemen,
khususnya fosfor sangat rendah, menyebabkan tanaman yang tidak diberi
mikoriza akan mengalami ketiadaan fosfor dan mengakibatkan perkembangan
tanaman terhambat (Nyimas et al. 2011)8!.

Penelitian ini menemukan bahwa peran mikoriza relatif kecil dalam
meningkatkan jumlah daun, sejalan dengan temuan Fahrizal et al. (2017)%, yang
menyatakan bahwa penambahan mikoriza hanya sedikit meningkatkan jumlah
daun. Karena hanya mempengaruhi fase pertumbuhan awal, penelitian ini
menunjukkan bahwa efek mikoriza berumur pendek. Selain itu, tanaman masih
membutuhkan lebih banyak unsur N untuk meningkatkan jumlah daun, mikoriza
hanya mampu membantu sedikit dan hanya memenuhi pasokan unsur P yang lebih
banyak dibandingkan unsur N, namun diperkirakan juga banyak faktor yang

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan mikoriza, antara lain faktor

77 Harahap et al., 2018

78 Fahrizal et al., 2017

7 Hapsoh, Op.Cit.

80 Marschner dan Dell, 1994)
81 Nyimas et al., 2011

82 Fahrizal et al., Loc.Cit.
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ekologi dan tanaman inang (jenis yang digunakan adalah kedelai serbaguna untuk
tanah korosif sehingga tanaman dapat bertahan dalam keadaan yang buruk).
Kelangsungan hidup mikoriza dipengaruhi oleh variabel ekologi tanah yang
meliputi faktor abiotik (fokus suplemen, pH, kadar air, suhu, budidaya dan
pestisida) dan unsur biotik (komunikasi mikroba, spesies mikoriza, memiliki
tanaman, memiliki jenis akar tanaman dan persaingan antara mikoriza. ) (Fahrizal

etal., 2017).

4.2.3 Jumlah Cabang Produktif

Jumlah cabang produktif juga lebih banyak pada perlakuan mikoriza M2,
meski hanya mendapat pupuk dalam jumlah minimum, dengan demikian,
perlakuan mikoriza pada penelitian ini dapat meningkatkan efisiensi penggunaan
fosfat. Mikoriza diduga turut membantu meningkatkan pertumbuhan dan hasil
kedelai melalui mekanisme peningkatan serapan hara dan air serta perbaikan
sistem perakaran (Sasli, 2013)%. Hal ini dibuktikan dengan hasil tertinggi yaitu
pada kombinasi perlakuan dosis mikoriza 15 g/tanaman dan konsentrasi PGPR 25
ml/L. Rekomendasi aplikasi yang lebih efisien yaitu pada pada kombinasi
perlakuan dosis mikoriza 20 g/tanaman dan konsentrasi PGPR 0 ml/L.

Peningkatan pertumbuhan tanaman sebagai responnya terhadap aplikasi
mikoriza arbuskula ini berlangsung dengan optimal apabila terjadi defisiensi unsur
hara khususnya P (Smith, 2012, Sasli et al., 2008)%4. Sebagai perbandingan dan
hasil penelitian lain yang mendukung penelitian ini yaitu pada aplikasi mikoriza
arbuskula indigenous pada tanaman lada dapat meningkatkan hasil sampai 65%
dibanding tanaman tanpa mikoriza arbuskula pada kondisi defisiensi P (Henardi et
al., 2012)%. Tanaman kedelai disini terbukti mampu menyerap nutrisi lebih
optimal yang ditandai dengan konsentrasi yang diberikan paling tinggi mampu
menghasilkan jumlah cabang produktif terbaik perkembangan fisik tanaman
berupa akar yang lebih banyak dan mampu bersimbiosis dengan bakteri dari

PGPR sehingga meningkatkan pertumbuhan bagian-bagian vegetatif tanaman

8 Sasli, Op.Cit.
84 Sasli et al., 2008
85 Henardi et al., 2012
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seperti daun, batang dan akar (Sitompul dkk, 2022)3%¢. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Ali dkk. (2020)}” yang menyatakan PGPR memiliki karakterisitik
yaitu mampu membentuk koloni pada permukaan tanah, sehingga secara langsung
dapat membantu pertumbuhan tanaman dalam memperoleh sumber daya nitrogen,

fosfor, dan mineral.

4.2.4 Jumlah Polong Isi

Berdasarkan uji DMRT taraf 5% pada Tabel 4.1 pengaruh interaksi
perlakuan terhadap jumlah polong isi pertanaman bahwa pemberian dosis
mikoriza arbuskula dan konsentrasi PGPR mampu memberikan pengaruh yang
berbeda sangat nyata. Terdapat satu perlakuan yang mampu memberikan
pengaruh terbaik yaitu perlakuan kombinasi dosis mikoriza arbuskula 20
g/tanaman dan konsentrasi PGPR 25 ml/L (M3P3) mampu menghasilkan jumlah
polong isi pertanaman terbanyak dibanding perlakuan yang lainnya yaitu 54,87.

Jumlah polong isi pertanaman merupakan salah satu faktor yang
menunjukkan keberhasilan dari pemberian mikoriza arbuskula dan PGPR.
Mikoriza arbuskula dan PGPR sama-sama memiliki kandungan unsur hara
esensial yaitu P dan N yang sangat dibutuhkan oleh tanaman kedelai. Tanaman
kedelai dengan jumlah polong isi yang paling banyak mendapatkan unsur hara
yang cukup, dimana unsur fosfor yang terkadung dalam mikoriza dan PGPR
mampu membantu pembentukan bunga dan polong. Fosfor berperan pada
pertumbuhan biji, akar, bunga, dan buah. Pengaruh terhadap akar adalah dengan
membaiknya struktur perakaran sehingga daya serap tanaman terhadap nutrisi pun
menjadi lebih baik. Fosfor yang tersedia cukup bagi tanaman dapat membantu
pengangkutan hasil fotosintat ke biji, sehingga biji menjadi lebih besar dan penuh
(Salman, 2019)38,

Berdasarkan Tabel 4.1 jumlah polong pertanaman terdapat hasil yang
menjadi opsi rekomendasi perlakuan yang terbaik yaitu pemakaian dosis mikoriza

arbuskula 20 g/tanaman dan konsentrasi PGPR 25 ml (M3P3). Mikoriza arbuskula

8 Sitompul dkk., 2022
87 Ali dkk., 2020
8 Salman, 2019
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memiliki hifa eksternal yang dapat meningkatkan ketersediaan unsur P di dalam
tanah dengan panjang mencapai 7-10 m/g tanah di dalam pot sehingga hasil
produksi pun meningkat (Sukmawati et al. 2014)%.

Hasil kedelai yang tinggi sangat berhubungan positif nyata pada semua
variabel pengamatan pada fase vegetatif dan generatif terutama pada jumlah biji
kedelai dan jumlah polong. Jumlah biji yang dihasilkan tinggi akan berpengaruh
terhadap berat biji sehingga hasil kedelai per hektarnya akan tinggi. Jumlah biji
yang dihasilkan tinggi dikarenakan pengaruh dari kemampuan pada fase vegetatif
pasokan N yang dihasilkan sudah sangat mendukung penuh pertumbuhan tanaman
yang optimal. Pertumbuhan vegetatif yang optimal akan digunakan untuk
pertumbuhan generatif. Berlangsungnya fase vegetatif yang optimal akan
menghasilkan fotosintat yang semakin banyaksampai pada fase generatif
(Khaerunnisa, dkk., 2015)%°. Hal tersebut berpengaruh pada terbentuknya bunga
dan peluang menghasilkan polong akan semakin besar (Lestianingum dkk., 2017).
Mikoriza arbuskula dan PGPR sama-sama baik untuk pertumbuhan dan hasil
kedelai, sehingga keduanya berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah polong isi
pertanaman kedelai.

Fadli dkk., (2018)°!, melaporkan bahwa jenis mikoriza arbuskula jenis
Glomus memberikan pengaruh terhadap jumlah polong per tanaman dan jumlah
polong berisi per tanaman pada perlakuan Glomus sp2 memiliki nilai rata- rata
tertinggi, hal ini disebabkan karena Glomus sp2 lebih cepat dalam menginfeksi
akar, semakin banyak akar yang terinfeksi menyebabkan hifa yang terdapat diakar
menyerap unsur hara lebih banyak sehingga tanaman mampu menyerap unsur
hara yang dapat membantu tanaman dalam 56 pembentukan polong. Sedangkan
pada variabel bobot 100 biji dan hasil per tanaman, pemberian berbagai jenis
FMA memberikan pengaruh yang sama pada bobot biji tanaman, dikarenakan
FMA belum mampu meningkatkan ukuran biji pada tanaman kedelai sehingga
bobot yang dihasilkan tidak jauh berbeda pada setiap perlakuan. Hasil penelitian

ini secara keseluruhan pemberian mikoriza arbuskula dapat meningkatkan jumlah

8 Sukmawati et al., 2014
9 Khaerunnisa dkk., 2015
o1 Fadli dkk., 2018
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polong per tanaman, hal ini diduga karena mikoriza arbuskula memiliki spora
yang besar dapat mempercepat terjadinya proses penetrasi kedalam akar. Menurut
(Sylvia dan Jarstfer, 1994)° bentuk propagul (spora dan hifa eksternal)
mempengaruhi peningkatan presentase kolonisasi akar. Semakin besar infeksi/
kolonisasi pada akar, maka keefektifannya dalam penyerapan unsur hara bagi

pertumbuhan tanaman akan semakin meningkat.

4.2.5 Berat Segar Polong Pertanaman

Pemberian PGPR dapat memenuhi kandungan hara pada tanaman karena
mengandung unsur hara N, P, dan K yang cukup tinggi sehingga dapat
meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai. Unsur hara tersebut
dalam perannya dapat membantu terbentukntya bunga yang akan mempengaruhi
jumlah polong dimana jumlah polong yang terbentuk nantinya akan akan
mempengaruhi berat polong basah, berat polong kering dan berat kering biji.
Semakin banyak jumlah polong yang didapatkan maka berpengaruh terhadap
banyak berat polong yang didapat. Pada Tabel 3 menunjukkan pula bahwa dosis
mikoriza berpengaruh nyata terhadap berat basah polong kedelai. Polong terberat
diperoleh dari hasil interaksi pada kombinasi perlakuan dosis mikoriza 10
g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 20 ml/L yaitu 50,67 g dan terendah pada
perlakuan mikoriza (10 g/tanaman), yaitu 18,73 g. Hal ini disebabkan mikoriza
dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara sehingga dengan ketersediaan unsur
hara yang seimbang maka akan memperlancar proses fotosintesis dan
menyebabkan laju fotosintesis meningkat, sehingga fotosintat yang dihasilkan
juga meningkat dan selanjutnya digunakan dalam pembentukan polong (Utami
dkk, 2021)%.

Hasil penelitian Nurmasasinta dkk (2022)°*, melaporkan bahwa tanaman
kedelai dapat dilihat bahwa hasil rata-rata berat basah tajuk dan akar tertinggi
diduga mikoriza arbuskular yang menginfeksi sistem perakaran tanaman inang ini

akan memproduksi jalinan hifa secara intensif sehingga tanaman bermikoriza akan

92 Sylvia dan Jarstfer, 1994
3 Utami dkk., 2021
% Nurmasasinta dkk., 2022
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mampu meningkatkan kapasitasnya dalam menyerap unsur hara dan air. Hal ini
dibuktikan oleh hasil dari berat basah polong juga berpengaruh yakni bertambah
tinggi. Menurut Marom dkk (2017)%, bahwa bakteri pada PGPR juga dapat
melarutkan pupuk P sehingga penyerapan unsur hara P menjadi maksimal.
Lindung, (2014)°¢ menyatakan bahwa fungsi pemberian PGPR adalah melarutkan
dan meningkatkan ketersediaan unsur P dalam tanah. Unsur hara P bermanfaat
untuk memperbaiki pembungaan pembentukan buah, dan pembentukan benih
serta dapat mengurangi kerontokan buah. Hasil penelitian lain oleh Febriyanti et
al. (2015)°7 juga menyatakan bahwa penambahan PGPR menghasilkan bobot
basah polong kacang tanah berbeda nyata dibandingkan perlakuan kontrol (tanpa
PGPR). Mikoriza dan PGPR disini terlihat dapat berkombinasi secara baik.

4.2.6 Berat Kering Biji Pertanaman

Hasil terbaik pada variabel berat kering biji pertanaman tanaman kedelai
didapat dari kombinasi perlakuan yang dianjurkan untuk menghasilkan berat
kering biji pertanaman terbaik yaitu menggunakan kombinasi dosis mikoriza 20
g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 25 ml/L. Hal ini menunjukkan bahwa
perlakuan aplikasi PGPR dapat berfungsi dengan baik dalam mengatur
pertumbuhan dan perkembangan suatu tanaman sehingga memudahkan unsur hara
fosfor larut dalam tanah dan dapat dengan mudah diserap oleh akar tanaman.
Selain aplikasi PGPR, kombinasi dengan pemberian mikoriza juga berpengaruh.
Mikoriza dapat menyediakan unsur-unsur hara yang dibutuhkan tanaman dan
dapat meningkatkan serapan P oleh tanaman dapat berpengaruh terhadap proses
pengijisian biji, pemasakan buah, dan meningkatkan produksi biji-bijian (Mulyani,
2002)%%. Apabila unsur P terpenuhi maka pertumbuhan tanaman akan tumbuh
dengan baik (Kurniahu ez al., 2018)°°. Menurut Fachrudin (2000)!®°, menyatakan

5 Marom dkk., Op.Cit.
% Lindung, Op.Cit.

7 Febriyanti ef al., 2015
%8 Mulyani, 2002

9 Kurniahu et al., 2018
100 Fachrudin, 2000
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bahwa tanaman yang kekurangan P akan menghasilkan polong yang tidak

sempurna, ukuran polong kecil dan biji tidak sempurna.

4.2.7 Berat 100 Biji Kering

01Hasil terbaik diperoleh oleh perlakuan kombinasi perlakuan dosis
mikoriza 15 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 0 ml/L memberikan pengaruh
tertinggi terhadap variabel berat 100 biji kering yaitu dengan rata-rata 15 g.
Tanaman yang diberi perlakuan mikoriza menghasilkan berat kering lebih tinggi,
dibandingkan dengan tanaman yang tanpa diberi perlakuan mikoriza (Nuraini dkk,
2022)'92, Menurut penelitian Zulfikar ef al. (2019), juga sesuai dikarenakan pada
hasil penelitian tersebut berat kering biji kedelai tertinggi dihasilkan oleh adanya
inokulasi mikoriza. Hal tersebut sesuai juga dengan hasil penelitian dari Utami et
al. (2021)', bahwa mikoriza 20 g/tanaman dapat membuat hasil tertinggi pada
berat kering biji kedelai. Hasil lain juga menyatakan bahwa inokulasi jamur
mikoriza 15 g/tanaman menghasilkan bobot kering 100 biji kedelai yang tertinggi.
Berat kering biji yang mengalami peningkatan ini disebabkan karena adanya
mikoriza yang dapat menyerap lebih banyak lagi unsur hara fosfor melalui hifa
eksternal lalu diubah menjadi fosfor agar dapat kembali diserap tanaman
(Panataria, et al. 2022)'%. Meena et al. (2021)'% juga melaporkan bahwa hifa
eksternal dari mikoriza mampu untuk menyerap hara fosfat immobile dalam tanah
kemudian diubah menjadi polifosfat dengan bantuan enzim fosfatase, lalu dipecah
menjadi fosfat anorganik gunanya ag lebih mudah diserap oleh sel tanaman.
PGPR disini tidak berpengaruh pada berat 100 biji kering.

Mikoriza diyakini dapat memfasilitasi kemudahan akses tanaman kedelai
terhadap unsur hara fosfat yang tidak bergerak, sehingga meningkatkan bobot
kering biji. Hal ini sejalan dengan apa yang dikatakan Rengganis et al. (2014)'%,
bahwa berat kering biji tertinggi per tanaman kedelai dicapai ketika pupuk rock

101 Zulfikar et al., 2019
192 Nuraini dkk., Op.Cit.
103 Utami et al., Op.Cit
104 Panatria ef al., 2022
105 Meena et al., 2021

106 Rengganis et al., 2014
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fosfat diaplikasikan sebanyak 100 kg/ha bersamaan dengan inokulasi CMA.
Penyebaran mikoriza ke dalam tanah dan pengaturan PGPR dapat meningkatkan
ketersediaan suplemen tambahan bagi tanaman, sehingga dapat dimanfaatkan
dalam pembentukan biji, semakin banyak mikoriza yang diberikan maka produksi
biji semakin baik. Hal tersebut sesuai dengan Permanasari et al., (2016)!%7, yang
menyatakan bahwa hasil berat biji kering tanaman kedelai akan tinggi, apabila
dosis mikoriza yang diberikan juga tinggi, dan hubungan tersebut ditunjukkan

dengan aplikasi mikoriza.

4.2.8 Persentase Infeksi Akar

Daya tumbuh mikoriza bisa juga dipengaruhi oleh beberapa faktor sepeti
halnya pemupukan, pestisida, cahaya, musim, kelembaban tanah dan tingkat
ketahanan tanaman. Infeksi dari mikoriza pada akar tanaman juga dapat
dipengaruhi langsung maupun tidak langsung oleh beberapa faktor-faktor
lingkungan, sehingga mempengaruhi kecepatan infeksi dari jamur mikoriza itu
sendiri (Napitupulu, ef al. 2013)!%, Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
pada tanaman kedelai dengan perlakuan pemberian mikoriza arbuskula dan PGPR
terhadap variabel infeksi akar kedelai tidak terdapat interaksi diantara kedua
perlakuan tersebut. Variabel ini dipengaruhi nyata oleh pemberian mikoriza
arbuskula M3 dengan nilai 100% dibanding dengan perlakuan tanpa mikoriza
arbuskula. Akar tanaman yang terinfeksi jamur mikoriza arbuskula mengubah
morfologinya, namun juga mempengaruhi metabolisme akar (George et al.,
1995)'%. Tanaman masing-masing memiliki reaksi alternatif terhadap mikoriza,
serta pertumbuhan mikoriza. Efektivitas dari tiap-tiap jamur mikoriza arbuskula
dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman juga tergantung pada sejauh mana ia
meningkatkan penyerapan dan pertumbuhan nutrisi.

Dari hasil pengujian infeksi akar tanaman kedelai menunjukkan bahwa
perlakuan dosis mikoriza arbuskula 20 g/tanaman dan konsentrasi PGPR 0 ml

(M3P0) memberikan persentase infeksi akar tertinggi yaitu 100%. Perlakuan

197 Permanasari et al., 2016
108 Napitupulu et al., 2019
19 George et al., 1995
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pemberian PGPR juga memberikan pengaruh terhadap infeksi jamur mikoriza
arbuskula pada akar tanaman kedelai. Infeksi tertinggi pada pemberian
konsentrasi 25 ml/L dengan tingkat infeksi 20%. Hasil infeksi terendah yaitu pada
perlakuan MOPO yaitu dari pemberian 0 g/tanaman mikoriza arbuskula dan 0 ml/L
PGPR dengan nilai infeksi 0%. Hal ini terjadi mengingat adanya interaksi
menguntungkan antara akar dari tumbuhan dan mikoriza arbuskula yang biasanya
ada di dalam tanah. Interaksi menguntungkan ini biasanya menguntungkan baik
untuk daya tarik tanaman maupun untuk pertumbuhan sebenarnya, karena fungi
dapat memberikan nutrisi pada tanaman sedangkan fungi juga mendapatkan
karbohidrat dari tanaman. Kekurangan fosfat mampu memicu perluasan eksudat
akar dan berpotensi merangsang infeksi jamur mikoriza (Hutauruk ef al., 2012)'°,
Penginfeksian tanaman oleh mikoriza arbuskula tidak menyebabkan kerusakan
tanaman (Talanca,2010)!'". Nanjundappa et al, (2019)!'> menyatakan bahwa
tidak ada interaksi negatif dari kombinasi mikoriza dan PGPR, karena dibuktikan
pada penelitian tersebut bahwa pemberian jamur mikoriza dan PGPR memiliki
interaksi sinergis dan mendorong pertumbuhan tanaman dibandingkan tanpa
pengkombinasian keduanya, namun pada penelitian kali ini pemberian jamur
mikoriza arbuskula dan PGPR menunjukkan bahwa keduanya belum mampu
menginfeksi akar secara maksimal. Jamur mikoriza arbuskula dan PGPR di daerah
rhizosfer belum mampu bekerjasama dengan baik juga terhadap mikroorganisme
disekitar perakar (Pratama dan Zakiyah, 2017)!3. Selain itu, pendapat lain
mengatakan bahwa jamur mikoriza arbuskula dapat memainkan peran utama

dalam kolonisasi tanah oleh tanaman (Nanjundappa ef al., 2019)''4.

4.2.9 SerapanP
Aplikasi pemberian jamur mikoriza arbuskula dan PGPR pada tanaman
kedelai tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap serapan P pada jaringan

tanaman kedelai. Hal ini ditunjukkan oleh data diatas yaitu tidak tentunya hasil

110 Hytauruk et al., 2012

11 Talanca, 2010

112 Nanjundappa et al., 2019

113 Pratama dan Zakiyah, Op.Cit.
114 Nanjundappa et al., Loc. Cit
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dari keduanya. Pada perlakuan M3P0 yaitu pemberian mikoriza arbuskula dengan
dosis 20 g/tanaman menunjukkan serapan P yaitu sebesar 0,047, sedangkan pada
perlakuan MOP1 yaitu pemberian PGPR 15 ml/L serapan P nya sebesar 0,048,
keduanya menghasilkan nilai serapan P yang tertinggi. Pemberian jamur mikoriza
pada tanaman dapat meningkatkan unsur serapan P karena adanya penyebaran
luasan akar dalam penyerapan unsur hara terutama P oleh hifa jamur mikoriza
yang bersimbiosis dengan akar, penyerapan P diudara dapat membantu tanaman
dalam proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman karena unsur P menjadi
salah satu unsur makro yang dibutuhkan oleh tanaman. Mikoriza arbuskula tidak
berpengaruh pada kandungan P tersedia yang ada dalam tanah, namun dapat
meningkatkan serapan P di jaringan tanaman (Nasution dan Fauzi, 2014)!'"5,
Penyerapan unsur hara khususnya P sangat dipengaruhi oleh panjang total hifa
yang hidup, penyebaran hifa di dalam tanah dan oleh energi kenetik penyebaran
hifa (Hapsoh 2003)!'S, Berdasarkan hasil penelitian pemberian jamur mikoriza
arbuskula pada tanaman kedelai memberikan daya serapan P yang baik untuk
menunjang penyerapan unsur hara yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman
(Fadli dkk., 2018)!""7.

Menurut Anggraeni (2013)!'®, menyatakan bahwa kemampuan hifa
eksternal cendawan mikoriza dalam menyerap fosfat dari tanah menjadi penyebab
meningkatnya kandungan P pada tanaman. Karena hifa memiliki diameter 20%
lebih kecil dari diameter rambut akar, hifa eksternal akan berkembang hingga 8
cm di luar sistem akar. Dengan demikian, hifa eksternal akan meningkatkan luas
permukaan sistem perakaran dan memanfaatkan pori-pori mikro. Hifa jamur
mikoriza mencapai lebih dari 70% kebutuhan P (George (1995)!". Polifosfat
terakumulasi selama pengambilan oleh hifa, yang secara signifikan dapat
mempercepat transpor P. Hasil penelitian (Puspitawati et al., 2014)'%, juga

menyatakan bahwa aplikasi PGPR mampu melarutkan fosfat pada tanaman padi

115 Nasution dan Fauzi, 2014
116 Hapsoh, 2003

17 Fadli dkk., Op.Cit

18 Anggraeni, 2013

119 George, Op.Cit

120 Pyspitawati et al., 2014
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sawah. Hasil dari penelitian lain mengindikasikan bahwa penambahan bakteri
PGPR dapat meningkatkan ketersediaan fosfat dan serapan hara P pada jaringan
tanaman tomat (S. M. Lestari ef al., 2019)'2!.

Pengaplikasian jamur mikoriza arbuskula dan PGPR memberikan
pengaruh terhadap variabel serapan P jaringan tanaman kedelai. Meskipun ada
perbedaan tipis, hal ini terjadi juga dapat dikarenakan faktor lingkungan. Hasil
tertinggi yaitu pada perlakuan M3P0 yaitu pemberian mikoriza arbuskula dengan
dosis 20 g/tanaman menunjukkan serapan P yaitu sebesar 0,047, sedangkan pada
perlakuan MOP1 yaitu pemberian PGPR 15 ml/L serapan P nya sebesar 0,048.
Hasil terendah yaitu pada perlakuan M1P0 yaitu pemberian mikoriza arbuskula
dengan dosis 10 g/tanaman. Tanaman yang telah menyerap fosfor, fosfor tersebut
nantinya akan berguna sebagai metabolisme pada masa generatif dan juga
vegetatif. Tingginya daya serap dan tingkat keefektifan penggunaan P yang lebih
tinggi akan meningkatkan hasil biji dan tanaman yang baik (Siagian et al.,

2015)12,

4.2.10 Analisis Tanah

Hasil analisis tanah yang telah dilakukan di laboratorium jurusan tanah
fakultas pertanian universtas jember menunjukkan bahwa tanah sawah yang
digunakan untuk penelitian ini memiliki tingkat kesuburan tanah yang rendah,
diketahui dari bahan organik pada N total, kadar air, P tersedia dengan metode
Olsen dan kalium.

Nilai N-total tergolong rendah dengan nilai sebesar 0,15%. Menurut Foth
(1994)!% rendahnya unsur N ada hubungannya dengan kandungan bahan organik,
karena N dalam tanah selain berasal dari udara, sebagian besar pula berasal dari
mineralisasi bahan organik melalui dekomposisi bahan organik yang diikuti oleh
mineralisasi nitrogen menjadi amonium (NH4").

Unsur fosfor (P) tersedia tergolong sangat rendah dengan nilai 4,95 ppm.

Kandungan P di dalam tanah sangat dtentukan oleh bahan organik dan air irigasi

121 S M. Lestari et al., 2019
122 Siagian et al., 2015
123 Foth, 1994
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dan juga mineral-mineral yang terdapat dalam tanah (Dikti, 1991)'**. Fosfor
merupakan unsur hara makro yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah yang
banyak dan peranannya tidak dapat digantikan oleh unsur hara lainnya.

Nilai Kalium total tanah tergolong rendah dengan nilai sebesar
0,22me/100g. Rendahnya kandungan kalium di daerah penelitian disebabkan
daerah penelitian tanahnya tergolong tanah yang sudah lama dan tidak terlalu
banyak terkena air. Hanafiah (2008)'?° menyatakan bahwa kandungan kalium
dalam tanah dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu tipe koloid tanah, pH, tingkat
pelapukan dan bahan organik tanah. kalium tanah terbentuk dari pelapukan batuan
dan mineral-mineral yang mengandung kalium dan dekomposisi bahan organik
sehingga kalium larut di dalam tanah. kalium yang terlarut akan tercuci atau
tererosi, terserap oleh tanaman sehingga kandungan kalium dalam tanah cepat
berkurang.

Nilai kadar air tanah tergolong sangat rendah dengan nilai sebesar 5,36%.
Keadaan tersebut dapat dipengaruhi oleh kandungan bahan organik tanah dan
kedalaman solum. Hal ini sesuai dengan pendapat Hanafiah (2007)'?°, yang
menyatakan bahwa kadar air tanah dipengaruhi oleh kadar bahan organik tanah
dan kedalaman solum, semakin tinggi kadar bahan organik tanah maka semakin
tinggi pula kadar air tanah, serta semakin tinggi kedalaman solum juga akan

membuat kadar air tanah menjadi tinggi.

124 Dikti, 1991
125 Hanafiah, 2008
126 Hanafiah, 2007



BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada beberapa taraf dari dosis mikoriza

arbuskula dan konsentrasi PGPR dapat disimpulkan bahwa :

1.

Perlakuan interaksi pemberian dosis mikoriza arbuskula dan konsentrasi
PGPR berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah cabang
produktif, jumlah polong isi pertanaman, berat basah polong pertanaman,
berat kering biji dan berat 100 biji kering. Perlakuan dosis mikoriza
arbuskula 20 g/tanaman dengan konsentrasi PGPR 25 ml/L (M3P3)
memberikan hasil terbaik terhadap jumlah polong isi pertanaman dan berat
kering biji.

Perlakuan dosis mikoriza arbuskula berpengaruh nyata terhadap semua
parameter pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai dan perlakuan terbaik

yaitu dosis mikoriza arbuskula 20 g/tanaman (M3).

. Perlakuan konsentrasi PGPR berpengaruh nyata terhadap semua parameter

pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai kecuali pada jumlah helai daun.
Perlakuan konsentrasi PGPR 25 ml/L (P3) memberikan hasil terbaik
terhadap semua parameter pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai kecuali

pada jumlah helai daun.

5.2 Saran

Pemberian mikoriza arbuskula dan PGPR direkomendasikan untuk

budidaya tanaman kedelai sehingga mampu membantu hasil tinggi tanaman

jumlah cabang produktif, jumlah polong isi, berat basah polong pertanaman, berat

kering biji dan berat 100 biji kering, jumlah helai daun, tingkat infeksi akar dan

serapan P. Pengaplikasian mikoriza arbuskula dan PGPR perlu diperhatikan lagi

sehingga efektivitas dan efisien dalam pengaplikasian. Budidaya tanaman kedelai

perlu memperhatikan lingkungan sekitar dari intensitas cahaya yang cukup dan

serangan OPT terutama belalang dan ulat. Perlu penanganan lebih lanjut terkait

penanaman di lahan agar lebih terjaga dari adanya angin kencang.
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